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ANDONG SEBAGAI INSPIRASI MENCIPTA LUKISAN 
 
Oleh : 
Yanuar Dwi Santoso 
11206241012 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan konsep, tema, proses 
visualisasi dan bentuk lukisan dengan judul “Andong Sebagai Inspirasi Mencipta 
Lukisan”. Metode yang digunakan dalam penciptaan lukisan yaitu metode 
observasi, eksperimentasi, dan visualisasi. 
Hasil dari pembahasan dalam Tugas Akhir Karya Seni ini adalah sebagai 
berikut: Konsep penciptaan lukisan adalah melukiskan bagian-bagian transportasi 
tradisional Andong dengan pendekatan hiperealis, proses pengambilan objek 
menggunakan bantuan kamera secara close-up sehingga lukisan yang dihasilkan 
menampilkan satu objek utama, objek pendukung, dan background. Tema 
penciptaan lukisan yaitu bagian-bagian dari objek Andong yang unik dan artistik. 
Proses visualisasi diawali menentukan bidang lukis dengan cara membuat garis 
tepi pada kanvas, kemudian selanjutnya tahap sket menggunakan sket bentuk 
bidang objek langsung, menggunakan kuas besar dengan warna gelap dari objek 
bertujuan sebagai warna dasar. Proses selanjutnya adalah penggarapan detail dan 
pematangan warna sesuai dengan objek, terakhir dilanjutkan dengan proses 
finishing. Penciptaan lukisan menggunakan teknik basah dengan media cat 
minyak di atas kanvas secara opaque dan kombinasi teknik penggunaan kuas 
secara impasto. Bentuk lukisan menampilkan satu objek utama, objek pendukung 
dan background. Untuk membedakan objek utama, penulis berusaha lebih 
memunculkan karakter objek, tekstur objek, dan kematangan warna objek.  
Hasil penciptaan menghasilkan 10 buah bentuk lukisan dengan judul 
sebagai berikut; "Mahkota Kuda" (70cm x 90cm), "Kaca Mata Kuda" (70cm x 
90cm), "Pakaian Kuda" (70cm x 90cm), "Tapal Kuda" (70cm x 90cm), "Wadah 
Letong" (70cm x 90cm), "Jog" (65cm x 85cm), "Lampu Andong" (70cm x 90cm), 
"Bel Andong" (65cm x 85cm), "Kusir" (70cm x 90cm), dan "Ban Andong" (70cm 
x 90cm). 
 
Kata Kunci: Lukisan, Andong 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Seni lukis merupakan cabang seni rupa yang diungkapkan dalam wujud 
karya dua dimensional. Dharsono Sony Kartika (2004: 36), berpendapat seni lukis 
dapat dikatakan sebagai suatu ungkapan pengalaman estetik seseorang yang 
dituangkan dalam bidang dua dimensi (dua matra), dengan menggunakan medium 
rupa, yaitu garis, warna, tekstur, shape dan sebagainya. Medium rupa dapat 
dijangkau melalui berbagai macam jenis material seperti tinta, cat atau pigmen, 
tanah liat, semen dan berbagai aplikasi yang memberi kemungkinan untuk 
mewujudkan medium rupa.  
Dalam menciptakan karya seni, seniman tidak bisa lepas dari pengaruh 
lingkungannya seperti misalnya; agama, budaya, adat-istiadat dan lain sebagainya, 
oleh sebab itu setiap karya seni akan mencerminkan latar belakang nilai-nilai 
budaya masyarakatnya, dan merupakan kenyataan yang langsung dihadapi sebagai 
rangsangan atau pemicu kreativitas kesenimannya (Sumardjo, 2000: 133).  
Seperti yang dialami penulis dalam melakukan aktivitas berkarya, budaya 
sosial yang berupa alat transportasi tradisional Andong yang ada di Yogyakarta 
merangsang inspirasi untuk memvisualkan ke dalam karya seni lukis. Seni lukis 
dipilih untuk media visual karena seni lukis merupakan seni yang dapat 
mengekspresikan perasaan melalui unsur titik, garis, bidang, warna, tekstur, dan 
volume.
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Andong sejatinya merupakan salah satu bentuk kereta kuda, hanya saja 
pengadaptasian di berbagai daerah yang menyebabkan perbedaan bentuk dan 
namanya. Andong merupakan sebutan untuk kereta kuda di daerah Yogyakarta, 
Solo, dan daerah sekitarnya seperti Klaten, Karanganyar, Sukoharjo, Boyolali, dan 
Salatiga. Andong mempunyai ciri khas dengan empat roda, bagian depan lebih 
kecil dari pada belakang yang membuat kereta kuda ini lebih stabil ketika 
berjalan.  
Sebuah Andong dapat dioperasikan ketika masing-masing bagiannya 
sudah terhubung, yakni bagian kereta, kusir, dan kuda. Dari masing-masing 
bagian, masih memiliki bagian-bagian yang harus ada untuk keamanan dan 
kelancaran perjalanan, antara lain: Bagian Kereta terdiri dari: 1. Tempat duduk ( 
jog ), 2. Atap, terbuat dari bahan yang tidak tembus air ( mantel ), 3. Bel, terbuat 
dari bahan logam kuningan, 4. Lampu, ada yang terbuat dari bahan logam 
kuningan ada juga yang terbuat dari logam besi yang dilapisi crom dan sekarang 
sudah memakai sumber cahaya lampu jarang yang memakai api, dan 5. Roda, 
masing- masing roda terbuat dari kayu dan besi, memiliki jari jari sebanyak 12 
ada yang14, kebanyakan di cat warna kuning atau hijau tua, dan bagian yang 
menapak jalan diberi lapisan karet ban bekas mobil. Bagian Kusir, Kusir 
merupakan orang yang mengendalikan Andong dengan cara memerintah kuda 
untuk berjalan ataupun berhenti, alat kendali berupa tali ( sais ) yang terhubung di 
kepala kuda dan cambuk atau cemeti. Bagian Kuda, agar dapat menarik kereta 
Andong dengan aman dan lancar, kuda dilengkapi dengan atribut antara lain: 1. 
Kacamata kuda, terbuat dari bermacam-macam bahan seperti kulit, kulit sintetis, 
3 
 
 
 
ataupun kain. 2. Mahkota, terbuat dari berbagai macam bahan seperti logam 
kuningan, bunga plastik, ataupun bulu ayam seperti kemoceng. 3. Tali kendali ( 
sais ). 4. Tapal kuda, terbuat dari bahan logam besi. 
Perkembangan Andong di Kota Yogyakarta bermula dari perubahan 
bentuk dan fungsi transportasi Kereta Kuda Keraton yang dahulu hanya 
dipergunakan oleh Keluarga Bangsawan Kraton, yaitu Sultan beserta 
Keluarganya. Pada zaman itu Kereta Kuda berperan penting dalam hal 
transportasi kelurga keraton yang hendak bepergian. Jangkauan transportasi 
Kereta Kuda pada masa itu sampai antar kota. Setelah perkembangan transportasi, 
Kereta Kuda di Yokyakarta mengalami perubahan fungsi sehingga mempengaruhi 
bentuknya. Sekarang ini lebih dikenal dengan sebutan Andong, tidak lagi menjadi 
alat transportasi utama keluarga bangsawan keraton dan juga sudah tidak lagi 
menjadi alat transportasi antar kota. Setelah adanya alat transportasi sepeda motor, 
bus, kereta, dan pesawat, Andong di Yogyakarta menjadi transportasi dalam kota 
saja. Andong digunakan masyarakat Yogyakarta dan wisatawan untuk bepergian 
ke pasar juga berwisata keliling kota Yogyakarta. Bentuknya pun juga disesuaikan 
dengan fungsinya, sekarang bentuk Andong berbeda dengan Kereta Kuda yang 
dimiliki Keraton Yogyakarta. 
Bentuk yang artistik dan unik dari bagian-bagian Andong inilah yang 
menjadikan penulis merasa tertarik untuk memvisualisasikan ke dalam lukisan. 
Nilai artistik memberikan variasi bentuk yang indah dan tekstur yang khas dari 
masing-masing objek. Selain itu, dari keartistikan objek bagian-bagian Andong 
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tersebut dirasa menarik untuk divisualisasikan secara detail dan berusaha 
memunculkan karakter dari masing-masing objek bagian fisik Andong. 
Ketertarikan pada transportasi tradisional menjadi latar belakang 
pemilihan judul “Andong Sebagai Inspirasi Mencipta Lukisan”. Perwujudan 
konsep penciptaan dalam lukisan secara keseluruhan menampilkan bagian-bagian 
Andong (termasuk kusir dan Kuda). Objek-objek pada lukisan divisualkan dengan 
pendekatan hiperealis menggunakan media cat minyak di atas kanvas dengan 
teknik pewarnaan menggunakan teknik basah secara opaque, dan penggunaan 
kuas secara impasto yang dikerjakan secara mendetail. 
 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan dibatasi pada 
proses penciptaan lukisan Andong Sebagai Inspirasi Mencipta Lukisan yang 
meliputi tentang konsep, tema, proses, maupun bentuk visualnya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat di rumuskan masalah yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep dan tema penciptaan lukisan objek Andong? 
2.  Bagaimana proses visualisasi dan bentuk penciptaan lukisan objek Andong? 
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D. Tujuan Penciptaan 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan konsep dan tema penciptaan lukisan objek Andong. 
2. Mendeskripsikan proses visualisasi dan bentuk penciptaan lukisan objek 
Andong. 
 
E. Manfaat Penciptaan 
1. Mafaat Teoritis  
Berkaitan hasil dari tulisan ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
tentang seni rupa, khususnya seni lukis, baik dalam konsep, proses, maupun bentuk 
atau visual dari hasil karya.  
2. Manfaat Praktis  
Tulisan ini semoga dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, dapat 
memberikan sumbangan pemikiran berkaitan dengan proses berkesenian sehingga 
dapat memotivasi mahasiswa baik untuk menciptakan maupun mempelajari karya 
seni lukis.  
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BAB II 
KAJIAN SUMBER DAN METODE PENCIPTAAN 
 
A. Tinjauan Seni Lukis 
Seni lukis merupakan salah satu cabang seni rupa yang termasuk dalam 
seni murni (fine art). Mikke Susanto (2011: 241) mengatakan bahwa  
…seni lukis pada dasarnya merupakan bahasa ungkap dari pengalaman 
artistik maupun ideologis yang menggunakan garis dan warna, guna 
mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi, maupun 
ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang. 
 
Kemudian menurut Dharsono Sony Kartika (2004: 36), Seni lukis dapat 
dikatakan sebagai suatu ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan 
dalam bidang dua dimensi (dua matra), dengan menggunakan medium rupa, yaitu 
garis, warna, tekstur, shape dan sebagainya. Medium rupa dapat dijangkau melalui 
berbagai macam jenis material seperti tinta, cat atau pigmen, tanah liat, semen dan 
berbagai aplikasi yang memberi kemungkinan untuk mewujudkan medium rupa. 
Seni lukis menjadi salah satu cabang seni rupa yang populer dan 
mempunyai banyak gaya, aliran, dan teknik pembuatan maupun bahan serta alat 
yang digunakan, dalam proses penciptaan karya seni rupa dua dimensi ini tidak 
terlalu terikat pada aturan teknis yang rumit bila dibandingkan dengan cabang seni 
rupa lainnya semisal seni patung dan seni cetak (grafis) dimana memerlukan 
langkah-langkah yang lebih banyak dan kompleks, walaupun pada 
perkembangannya seni lukis mengalami banyak pengembangan dalam teknis 
pengerjaannya. 
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B. Hiperealisme Sebagai Aliran dalam Seni Lukis 
Hiperealisme atau Hiper-realism merupakan lukisan realis yang lebih 
memfokuskan pada teknik yang tepat atau mirip sebuah foto, yang seolah dapat 
dirasakan volume dan karakteristik objek yang dilukiskan. Menurut Mikke 
Susanto (2011: 184), jenis lukisan ini mengubah bidang dua dimensi menjadi tiga 
dimensi. Kedalaman dan kemurnian yang dicapainya membuat pandangan mata 
sulit untuk membedakan antara lukisan dengan kenyataan objek yang sebenarnya, 
itulah teknik yang kemudian banyak disamakan dengan Trompe I'oeil. Trompe 
I'oeil merupakan strategi teknis dengan maksud agar lukisan dapat memanipulasi 
pandangan pengamatnya, yang sebenarnya dua dimensi seolah nampak tida 
dimensi, meruang atau realistik. Hiperealis sepadan artinya dengan Photo-realism, 
Radical Realism, Sharp-Focus Realism, realism Fotografis, dan Super-realisme. 
Hyper-realism merupkan gerakan yang muncul 1970-an  di New York dan 
di West Coast America, muncul akibat reaksi atas munculnya aliran Abstrak 
Ekspresionisme dan Konseptual. Abtrak Ekspresionisme muncul di Amerika 
sekitar tahun 1940-an, sebuah aliran yang menumpahkan gejolak jiwa manusia 
yang digambarkan secara sepontan atau abstrak. Seniman-seniman yang tidak 
setuju dengan aliran seperti itu kemudian menentang, bahwa karya seni itu tidak 
semata - mata apa yang ada dalam jiwa, namun melalui proses penglihatan nyata 
terlebih dahulu. Kemudian seniman-seniman dikala itu melukis objek-objek 
secara nyata, apa yang mereka lihat menyerupai aslinya, seperti foto. Seniman-
seniman yang beraliran Hyper-relism antara lain, Richard Estes, Don Eddy, Salt, 
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dan lainnya. Berikut merupakan salah satu lukisan Hiper-realism karya Richard 
Estes.  
 
Gambar 1, Lukisan Karya Richard Estes 
"Telephone Booths" 
( Oil On Canvas ) 
Sumber : (https://upload.wikimedia.org/wikipedia/en/1/15/Richard_Estes.jpg) 
 
Richard Estes merupakan seniman Hiperealis yang terkenal dengan 
lukisan bertemakan pemandangan kota. Estes lahira 14 Mei 1932 di Kewanee, 
Illinois Amerka, memunculkan gaya hiperealis fotografi, menampilkan 
karakteristik objek dengan sangat kuat mirip dengan foto beresolusi tinggi. Estes 
menampilkan lukisan yang menunjukkan unsur seni lukis dan prinsip penyusunan 
karya seni lukis digarap dengan ketepatan yang tinggi dan memperhatikan setiap 
detail dari objek utama, bahkan background  digarap dengan detail. 
 
C. Struktur Seni Lukis  
Struktur seni lukis dibagi menjadi dua, yaitu ideoplastis dan fisikoplastis. 
Ideoplastis memiliki sifat yang berhubungan dengan rohani, atau bisa dikatakan 
tidak kasat mata seperti konsep, tema, ide, pengalaman estetis, dan imajinasi. 
Sedangkan fisikoplastis lebih kepada hal-hal yang kasat mata seperti dalam unsur-
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unsur seni lukis, prinsip penyusunan, kemudian alat dan bahan, serta teknik. 
Selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan mengenai apa saja yang termasuk dalam 
ideoplastis dan fisioplastis secara rinci: 
1. Ideoplastis 
a. Konsep 
Dalam membuat suatu karya lukisan, seorang pelukis membutuhkan 
sebuah konsep. Tanpa konsep, pelukis akan kebingungan untuk menentukan apa 
yang akan dilukiskan, kemudian bagaimana cerita yang ada pada lukisan tersebut. 
Jadi konsep bisa dikatakan sebagai hal yang mendasari terciptanya suatu lukisan. 
Pengertian konsep menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah: Rancangan, 
buram surat, ide, atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. 
Sedangkan konsep menurut Mikke Susanto (2011: 227), pokok pertama atau 
utama yang mendasari keseluruhan pemikiran. Biasanya konsep ada dalam pikiran 
atau ditulis secara singkat. Pembentukan konsep merupakan konkretisasi indera, 
dimana suatu proses yang mencakup penerapan metode, pengenalan seperti 
perbandingan, analisis, abstraksi, idealisasi, dan bentuk-bentuk deduksi yang 
pelik. Berhasil tidaknya konsep bergantung pada ketepatan pemantulan realitas 
objektif di dalamnya.  Selain itu, konsep juga dapat menjadi pembatas terpikir 
kreator dan penikmat dalam melihat dan pengapresiasi karya seni (Mikke Susanto, 
2011: 227).  
Jadi konsep adalah pemikiran utama yang mendasari seluruh pemikiran 
dimana biasanya konsep berada dalam pikiran atau ditulis secara singkat. Tanpa 
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konsep, sebuah lukisan akan terasa kurang menarik karena tidak ada rancangan 
yang matang dalam pembuatannya.  
b. Tema  
Seorang pelukis akan dengan mudah menentukan bagaimana membuat 
sebuah lukisan jika sudah menentukan tema sebelumnya. Tema disini bisa 
menjadi sebuah patokan dalam berpikir terkait dengan karya yang akan dibuat. 
Pengertian tema dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu pokok pikiran dasar, 
dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang,  mengubah 
sajak, dan sebagainya). Tema sendiri dapat digunakan untuk menyamakan 
pandangan (persepsi) dan juga memberi kemudahan seseorang seniman dalam 
menuangkan ide ke dalam karyanya menggunakan elemen-elemen visual. Definisi 
mengenai tema dijelaskan oleh Dharsono Sony Kartika (2004: 28), tema adalah 
rangsang cipta seniman dalam usahanya untuk mrnciptakan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan yang dapat memberikan konsumsi harian manusia secara utuh, 
sehingga perasaan dapat menangkap harmoni bentuk yang disajikan serta mampu 
merasakan lewat sensitivitasnya.  
Dari pengertian diatas bahwa tema adalah pokok pikiran untuk 
menyamakan pandangan (persepsi) yang mendasari seorang pelukis dalam 
menciptakan sebuah lukisan, sehingga timbul rangsang cipta dalam diri pelukis 
berkaitan dengan usaha penciptaan bentuk lukisan yang dapat memberikan 
konsumsi batin. 
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c. Ide  
Ide merupakan hal penting bagi seorang pelukis yang hendak membuat 
karya seni lukis. Tanpa ide seorang pelukis akan kesulitan menentukan bentuk 
karya seperti apa yang hendak dibuat.  Menurut Mike susanto, (2011:187), ide 
atau pokok isi merupakan sesuatu yang hendak diketengahkan. Dalam hal ini 
banyak hal yang dapat dipakai sebagai ide, pada umumnya mencangkup benda, 
alam, peristiwa, proses teknis, dan pengalaman pribadi. Kemudian menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, ide adalah rancangan, cita-cita, atau gagasan 
yang tersusun di dalam pikiran.  
Sehingga pengertian ide merupakan rancangan, cita-cita, atau gagasan 
yang tersusun di dalam pikiran dan banyak hal yang dapat dipakai sebagai ide, 
pada umumnya mencangkup benda, alam, peristiwa, proses teknis, dan 
pengalaman pribadi. 
d. Pengalaman estetika 
Seorang pelukis pernah disadari atau tidak, mengalami pengalaman estetis. 
Dalam proses menuangkan ide, tema dan konsep, seorang pelukis menggunakan 
perasaannya dengan penuh memperhatikan rasa indah suatu objek. Hasil suatu 
karya lukisan dalam proses pengalaman estetisnya tergantung dari situasi perasaan 
seorang pelukis itu sendiri. Menurut Mike Susanto, (2011: 124), estetika dikenal 
memiliki dua pendekatan: pertama langsung meneliti objak-objek atau benda-
benda atau alam indah serta karya seni, kedua menyoroti situasi kontemplasi rasa 
indah yang sedang dialami si subjek, yang kemudian melahirkan pengalaman 
estetika.  
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Selain mengobservasi langsung objek andong, penulis juga mengalami 
pengalaman estetis dalam memvisualkan karya. Penulis mengamati objek Andong 
yaitu kekaguman akan estetik bentuk Andong dikarenakan adanya perubahan 
fungsi Andong pada zaman dahulu dengan massa sekarang, dahulu Andong 
sebagai transportasi utama Keluarga Keraton Yogyakarta sedangkan saat ini 
beralih menjadi transportasi umum masyarakat ataupun wisatawan Yogyakarta.  
e. Imajinasi 
Seorang pelukis yang hendak menciptakan sebuah karya seni lukis 
hendaknya mempunyai imajinasi. Imajinasi dibutuhkan seorang pelukis untuk 
mengembangkan proses kreatifnya. Menurut Mikke Susanto (2011:190), daya 
pikir untuk membayangkan atau mengangan-angan atau menciptakan gambaran-
gambaran kejadian berdasarkan pikiran dan pengalaman seseorang. Imajinasi 
terpaut erat dengan proses kreatif, serta berfungsi untuk menggabungkan berbagai 
serpihan informasi yang didapat dari bagian-bagian indera menjadi suatu 
gambaran utuh dan lengkap.  
Penulis juga menggunakan imajinasi dalam karyanya, penulis berimajinasi 
menggambarkan ide, konsep, dan tema dalam karya agar mampu melukiskan 
bentuk bagian-bagian Andong namun masih dalam wujud realis. 
2. fisikoplastis 
a. Unsur -Unsur Seni Lukis 
Unsur-unsur seni lukis merupakan elemen yang membentuk karya lukisan 
itu sendiri. Unsur-unsur seni lukis terdiri dari garis, warna, bidang, tekstur, dan 
ruang, dalam suatu lukisan dapat dilihat, sehingga dinamakan unsur fisikoplastis. 
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1) Garis 
Garis merupakan hal yang paling mendasar dalam sebuah karya seni lukis. 
Tanpa garis, seorang pelukis tidak akan bisa membuat bentuk yang diinginkan. 
Menurut Kartika (2004: 40), mendefinisikan garis sebagai pertemuan dua titik 
yang saling dihubungkan. Sedangkan menurut Fadjar Sidik dan Aming Prajitno 
(1981: 4), garis didefinisikan sebagai suatu goresan dan batas limit suatu benda, 
massa, ruang, warna, dan lain -lain. Lebih lanjut lagi Djelantik (1999: 22), Garis 
sendiri memiliki sifat pendek, panjang, vertical, horizontal, lurus, melengkung, 
berombak, dan seterusnya. Garis hanya memiliki dimensi panjang dan mempunyai 
arah. Garis dengan bentuknya sendiri, bisa menimbulkan kesan tertentu pada 
pengamatnya. Garis lurus memberikan kesan kaku dan keras, sementara garis 
lengkung atau berkelok memberikan kesan luwes dan lemah lembut. Kesan yang 
ditimbulkan pun juga tergantung dari ukurannya dan tebal tipis dari suatu garis 
tersebut, serta penempatan dari tiap-tiap garis terhadap garis yang lainnya. 
Sedangkan  warna dalam garis merupakan sebuah penunjang yang dapat 
memberikan  kualitas tersendiri. Kemudian terakhir menurut Fajar Sidik dan 
Aming Prajitno (1981:8), kualitas yang khas dari suatu garis bergantung pada tiga 
faktor pokok yaitu, sifat dari orang yang membuat garis tersebut, kemudian alat 
dan medium yang digunakan, serta permukaan yang menerimanya. 
2) Warna  
Warna juga merupakan hal yang tidak bisa terpisahkan dalam sebuah 
karya seni lukis. Tanpa warna, suatu karya seni lukis terasa kurang menarik. 
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Selain itu juga, warna bisa mempengaruhi emosi setiap penikmat karya. Mikke 
Susanto (2011: 433) menerangkan warna sebagai berikut: 
Getaran atau gelombang yang diterima oleh indera  penglihatan manusia 
yang berasal dari pancaran cahaya melalui sebuah benda. Cahaya yang 
dihasilkan dari penguraian melalui prisma kaca menghasilkan warna 
cahaya. Warna terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu warna primer, 
sekunder, intermediet, tersier, dan kuarter. 
 
Warna primer disebut juga warna pokok karena warna ini tidak dapat 
dibentuk oleh warna lain dan warna ini bisa dijadikan sebagai bahan pokok 
pencampuran untuk mendapatkan warna lain. Warna yang termasuk warna primer 
adalah merah, kuning, dan biru. Warna sekunder merupakan hasil pencampuran 
dari dua warna primer, yang termasuk ke dalam warna sekunder adalah jingga, 
ungu, dan hijau. Warna intermediet adalah warna perantara atau warna yang 
berada diantara warna primer dan sekunder pada lingkaran warna, yaitu warna 
kuning-hijau, kuning-jingga, merah-jingga, merah-ungu, biru-violet, biru-hijau. 
Warna tersier atau disebut juga warna ketiga adalah warna hasil percampura dari 
dua warna sekunder. Warna yang termasuk dalam warna tersier adalah coklat-
kuning, coklat-merah, dan coklat-biru. Terakhir, warna kuarter merupakan warna 
yang dihasilhan dari pencampuran dua warna tersier, yaitu coklat-jingga, coklat- 
hijau, dan coklat- ungu. Sedangkan untuk warna putih, hitam, dan abu-abu 
merupakan warna netral, karena ketika dicampurkan dengan warna yang lain tidak 
memberikan kontribusi atau dengan kata lain tidak mengubah warna tersebut. 
Kemudian Fajar Sidik dan Aming Prajtno (1981: 12), membagi warna 
menjadi tiga dimensi, yaitu panas dinginnya warna (hue), terang gelapnya warna 
(value), dan cerah suramnya warna (intensity). Peranan warna sangat besar dalam 
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dunia seni lukis, karena warna dapar menimbulkan kesan gerak, jarak, tegangan, 
deskripsi alam, ruang, bentuk, juga ekspresi, dan makna simbolik. 
3) Tekstur 
Tekstur juga tidak kalah penting peranannya dalam suatu karya seni lukis. 
Tekstur dapat menghasilkan kesan nyata maupun kesan semu dalam karya seni 
dan tentu sangat membantu seorang pelukis dalam menyampaikan idenya. 
Definisi mengenai tekstur dijelaskan lebih dalam oleh Fajar Sidik dan Aming 
Prajitno (1981: 41), tekstur merupakan nilai raba pada suatu permukaan baik 
nyata maupun semu. Permukaan sendiri ada bermacam-macam, ada kasar dan 
halus, keras dan lunak, ada juga kesat dan licin. Tekstur terdiri dari dua macam 
yaitu tekstur nyata dan tekstur semu. Tekstur nyata merupakan tekstur yang dapat 
diraba secara fisik dan berbeda sifatnya, misalnya tekstur amplas akan berbeda 
jauh dengan tekstur kaca. Sedangkan tekstur semu merupakan tekstur yang dibuat 
berdasarkan ilusi mata dan jika diraba hasilnya sama saja. Tekstur juga memiliki 
kualitas plastis yang menimbulkan bayang-bayang pada permukaanya. Oleh 
karena itu, tiap benda yang berbeda permukaanya mempunyai sifat atau 
karakternya masing-masing. Sedangkan menurut Mikke Susanto (2011: 49), 
definisi dari tekstur adalah tekstur, nilai raba, kualitas permukaan dimana dapat 
melukiskan sebuah permukaaan objek dengan cara memanfaatkan kanvas, cat, 
atau bahan-bahan lain seperti pasir, semen, kerikil, dan lain-lain.  
Dari beberapa pengertian diatas, tekstur dalam seni lukis yaitu nilai raba 
dari suatu permukaan baik nyata maupun semu dimana dapat dicapai dengan 
memanfaatkan kanvas atau cat. 
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4) Ruang  
Ruang merupakan unsur seni lukis yang penting dalam suatu karya lukis. 
Ruang sangat membantu seorang pelukis dalam memunculkan sebuah bentuk 
objek lukisan dimana terdapat kesan jauh dan dekat. Selain itu, ruang membuat 
suatu subjek menjadi bervolume, sehingga tidak datar. 
 Menurut Dharsono Sony Kartika (2004:53), ruang sebagai wujud trimatra 
atau tiga dimensi yang mempunyai panjang, lebar, dan tinggi. Sedangkan menurut 
Djelantik (1999: 24), ruang merupakan kumpulan dari beberapa bidang. Di sisi 
lain, Fadjar Sidik dan Aming Prajitno (1981: 23), mengartikan ruang sebagai 
bentuk dua atau tiga dimensional bidang atau keluasan dan keluasan positif atau 
negative yang dibatasi oleh limit. Lebih lanjut lagi, Dharsono Sony Kartika (2004: 
54), ruang dibagi menjadi dua macam yaitu ruang nyata dan ruang semu. Ruang 
nyata sendiri merupakan ruang yang benar-benar dapat dibuktikan dengan indera 
peraba. Sedangkan ruang semu merupakan bentuk ruang yang ditangkap oleh 
indera penglihatan yang tampak pada bidang dua dimensi. 
5) Bidang ( Shape ) 
Bidang adalah hal terakhir yang tak kalah penting dalam karya seni lukis. 
Bidang merupakan bentuk dua dimensi yang dicapai dengan pertemuan dua garis 
atau warna. Bidang inilah yang mempertegas bentuk suatu objek dalam lukisan. 
Berkaitan dengan bidang, Dharsono Sony Kartika (2004: 41), mendefinisikan 
shape atau bidang sebagai sebuah bidang kecil yang terjadi akibat adanya batas 
kontur (garis) dan atau batas warna yang berbeda atau karena adanya gelap terang 
atau adanya tekstur. 
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Sedangkan menurut Djelantik (1999: 24), bidang terbentuk apabila sebuah 
garis diteruskan melalui belokan atau paling sedikit dua buah siku hingga kembali 
lagi pada titik tolaknya, dan wilayah tengah yang dibatasi garis tersebut 
merupakan bidang. Bidang mempunyai dua ukuran, yaitu panjang dan lebar, atau 
disebut juga dua dimensi. Bidang berukuran dua dimensi tidak selau berbentuk 
datar, ada juga yang melengkung, tidak rata, atau bergelombang. Dalam lukisan, 
tidak merata atau bergelombang suatu bidang bisa dibuat dengan ilusi warna, 
misalnya penggunaan warna hitam atau warna lainnya yang menimbulkan kesan 
bayangan. Wujud dari tiap bidang sendiri beragam, sehingga memberikan kesan 
estetik. Bidang yang memiliki bentuk lengkung lebih terlihat alami dan luwes dari 
pada bidang yang berbentuk persegi. Lebih lanjut lagi, Dharsono Sony Kartika 
(2004: 41), bidang dalam seni rupa biasanya digunakan sebagai simbol ekspresi 
seniman dalam menggambarkan objek hasil subjek matter, sehingga kadang-
kadang terjadi beberapa perubahan pada bidang tersebut. Perubahan bidang juga 
berbeda-beda tergantung dari pribadi masing-masing. Bidang yang umum terjadi 
adalah bidang yang menyerupai wujud alam (figur) dan bidang yang sama sekali 
tidak menyerupai wujud alam (non figur). Kedua hal ini juga berkaitan dengan 
kemampuan seniman dalam mengolah objek sehingga terjadi perubahan wujud. 
Perubahan wujud ini antara lain: Stilisasi, Distorsi, Transformasi, dan Disformasi. 
b. Prinsip Penyusunan  
Penyusunan dalam seni lukis bisa juga disebut sebagai komposisi. 
Penyusunan suatu unsur dalam sebuah karya seni lukis harus memperhatikan 
prinsip-prinsip komposisi seperti harmoni, kontras, kesatuan, keseimbangan, 
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irama, kesederhanaan, variasi, aksentuasi, dan proporsi. Penjelasan mengenai tiap-
tiap prinsip penyusunan akan dibahas lebih lanjut dibawah. 
1) Harmoni ( Keselarasan ) 
Harmoni atau keselarasan adalah sebuah sajian dimana di dalam karya seni 
lukis, semua unsur harus saling menguatkan. Penjelasan mengenai harmoni 
menurut Dharsono Sony Kartika (2004: 54), yaitu paduan unsur-unsur yang 
berbeda dekat, jika unsur-unsur estetika dipadukan secara berdampingan maka 
akan tercipta suatu kombinasi tertentu yang menimbulkan harmoni. Sedangkan 
menurut Mikke Susanto (2011: 175), mendefinisikan harmoni sebagai: 
Harmoni merupakan suatu tatanan atau proporsi yang dianggap seimbang 
dan memiliki keserasian. Hal ini juga merujuk kepada pemberdayagunaan 
ide-ide dan potensi-potensi bahan dan teknik tertentu dengan berpedoman 
pada aturan- aturan yang ideal. 
 
Jadi harmoni merupakan hasil dari paduan unsur-unsur yang memiliki 
keseimbangan dan keserasian. Lukisan yang memiliki unsur-unsur yang seimbang 
dan serasi akan menciptakan lukisan yang indah dan memiliki nilai seni tinggi. 
Akan tetapi jika lukisan tidak memiliki suatu keseimbangan dalam tatanan unsur-
unsurnya, maka nilai estetik yang ada dalam lukisan akan berkurang dan pesan 
yang terkandung dalam lukisan tersebut tidak tersampaikan. 
2) Kontras  
Kontras merupakan penguatan pada beberapa bagian suatu karya seni 
lukis, dimana hal tersebut berfungsi untuk mempertegas batas antara suatu objek 
dengan subjek lainnya. Definisi kontras menurut Dharsono Sony Kartika (2004: 
55), kontras merupakan paduan unsur-unsur yang memiliki ketajaman yang 
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berbeda. Kontras sendiri merangsang minat, menghidupkan suatu desain, dan 
merupakan bumbu komposisi dalam pencapaian suatu bentuk. Sedangkan Mikke 
Susanto (2011: 227), mendefinisikan kontras sebagai: 
perbedaan mencolok dan tegas antara elemen-elemen dalam sebuah tanda 
yang ada pada sebuah komposisi atau desain. Kontras dapat dimunculkan 
dengan menggunakan warna, bentuk, tekstur, ukuran, dan ketajaman. 
Kontras digunakan untuk memberi ketegasan dan mengandung oposisi-
oposisi seperti gelap-terang, cerah-buram, kasar-halus, besar-kecil, dan 
lain-lain. Dalam hal ini kontras dapat pula memberi peluang munculnya 
tanda-tanda yang dipakai sebagai tampilan utama maupun pendukung 
dalam sebuah karya. 
 
Jadi kontras adalah paduan unsur-unsur yang memiliki ketajaman yang 
berbeda, sehingga menimbulkan suatu rangsangan minat dalam suatu lukisan. 
Sebuah lukisan jika unsur-unsur didalamnya memiliki ketajaman yang sama, 
maka tidak akan muncul suatu titik pusat perhatian karena lukisan menjadi terlihat 
flat atau datar. Akan lebih baik jika terdapat suatu unsur pembeda dalam suatu 
lukisan, sehingga menarik minat para penikmat seni untuk mengapresiasi. 
3) Kesatuan ( Unity ) 
Sebuah karya lukis jika unsur-unsurnya tidak menyatu maka tidak bisa 
dikatakan sebuah karya seni. Kesatuan disini berfungsi untuk menyatukan setiap 
unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh. Pengertian  mengenai 
kesatuan menurut Fajar Sidik dan Aming Prajitno (1981: 47), bahwa kesatuan 
atau unity merupakan penyusunan atau pengorganisasian dari elemen-elemen seni 
sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah kesatuan. Lebih lanjut, Dharsono Sony 
Kartika (2004: 47), Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan atau 
keutuhan yang merupakan isi pokok dari sebuah komposisi. Kesatuan merupakan 
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efek yang dicapai dalam suatu susunan atau komposisi yang berada di antara 
hubungan unsur pendukung karya, sehingga secara keseluruhan menampilkan 
kesan secara utuh, berhasil tidaknya karya ditentukan oleh kemampuan 
memadukan seluruh unsur-unsur estetik.  
Dari beberapa pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kesatuan 
adalah perpaduan beberapa unsur yang memiliki komposisi yang utuh. Kesatuan 
unsur yang ada dalam lukisan sangat mendukung pelukis dalam merealisasikan 
idenya, karena kemampuan pelukis dalam memadukan unsur-unsur dalam sebuah 
lukisan menentukan apakah karya tersebut berhasil atau tidak. 
4) Keseimbangan ( Balance ) 
Keseimbangan merupakan hal yang tidak boleh  diremehkan dalam suatu 
karya seni lukis. Keseimbangan sangat berperan terkait dengan penyusunan tiap-
tiap unsur, sehingga menghasilkan suatu karya yang dapat dinikmati oleh para 
penikmat seni. Tanpa keseimbangan, suatu karya seni lukisan akan terlihat kurang 
menarik dan ide yang disampaikan tidak sampai kepada penikmat. Definisi 
keseimbangan menurut Fajar Sidik dan Aming Prajitno (1981: 50), yaitu tidak 
berat sebelah. Keseimbangan didapatkan dengan cara menggerombolkan beberapa 
bentuk dan warna sedemikian rupa hingga terdapat suatu daya tarik yang sama 
pada tiap-tiap sisi dari pusat. Sedangkan Dharsono Sony Kartika (2004: 60), 
keadaan atau kesamaan antara kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan 
adanya kesan seimbang secara visual ataupun secara intensitas kekaryaan, 
keseimbangan dibagi menjadi dua macam, yaitu keseimbangan formal (formal 
balance) dan keseimbangan informal (informal balance). Keseimbangan formal 
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(formal balance) merupakan keseimbangan pada dua pihak yang bersifat simetris 
yaitu dengan cara menyusun unsur-unsur sejenis dan mempunyai identitas visual 
pada jarak yang sama terhadap suatu titik pusat yang imajiner. Sedangkan 
keseimbangan informal (informal balance) merupakan keseimbangan yang 
menggunakan prinsip susunan ketidaksamaan atau kontras dan selalu asimetris. 
Keseimbangan ini lebih rumit, namun lebih menarik karena mempunyai kesan 
dinamika yang memberikan variasi lebih banyak.  
Jadi keseimbangan adalah kekuatan yang seimbang baik secara visual 
maupun intensitas karya dalam suatu lukisan. Keseimbangan bisa didapat dengan 
cara menggerombolkan warna atau bentuk hingga timbul suatu daya tarik yang 
sama pada setiap sisi. Keseimbangan dibagi menjadi dua macam yaitu 
keseimbangan formal (simetris) dan keseimbangan informal (asimetris). 
5) Irama ( Rhytm ) 
Dalam sebuah karya seni lukis, irama sangat membantu pelukis dalam 
penyusunan tiap-tiap unsur sehingga menimbulkan kesan tekstur. Definisi 
mengenai irama  menurut Dharsono Sony Kartika (2004: 57), yaitu irama sebagai 
pengulangan unsur-unsur pendukung karya seni. Sedangkan menurut Fajar Sidik 
dan Aming Prajitno (1981: 48), irama atau ritme merupakan suatu pengulangan 
yang secara terus-menerus dan teratur dari suatu unsur atau beberapa unsur. 
Terdapat tiga cara untuk memperoleh gerak ritmis, yaitu dengan cara pengulangan 
bentuk, dengan progresi ukuran-ukuran, dan dengan cara melalui gerak garis 
kontur. Dalam batasan tertentu, pengulangan dapat membantu untuk menarik 
perhatian. Akan tetapi jika pengulangan terlalu sering, maka yang terjadi adalah 
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timbulnya kejenuhan. Selain itu juga diperlukan sebuah variasi agar terlihat tidak 
monotone.  
Jadi irama disini bukan merupakan sebuah pengulangan bentuk, karena 
lukisan yang akan diciptakan menggunakan pendekatan hiperealis, sehingga tidak 
ada bentuk yang sama persis, kemudian irama yang dimaksut adalah kontur. 
6) Kesederhanaan ( Simplicity) 
Karya seni lukis yang bagus tidak harus terlihat rumit. Terkadang karya 
yang sangat sederhana juga terlihat bagus, ini terjadi karena ide yang disampaikan 
pelukis dapat diterima dengan baik oleh para penikmat seni. Definisi mengenai 
kesederhanaan menurut Dharsono Sony Kartika (2004: 62), kesederhanaan dalam 
desain, pada dasarnya adalah kesederhanaan selektif dan kecermatan 
pengelompokan unsur-unsur artistik dalam desain. Adapun kesederhanaan ini 
tercakup dalam beberapa aspek, diantaranya sebagai berikut, kesederhanaan 
unsur: artinya unsur-unsur dalam desain atau komposisi hendaklah sederhana, 
sebab unsur yang terlalu rumit sering menjadi bentuk yang mencolok dan 
penyendiri, asing atau terlepas sehingga sulit diikat dalam kesatuan keseluruhan. 
Kesederhanaan struktur: artinya suatu komposisi yang baik dapat dicapai melalui 
penerapan struktur yang sederhana, dalam artinya sesuai dengan pola, fungsi atau 
efek yang dikehendaki. Kesederhanaan teknik: artinya suatu komposisi jika 
mungkin dapat dicapai dengan teknik yang sederhana. Kalaupun memerlukan 
perangkat bantu, diupayakan untuk menggunakan perangkat prasaja, 
bagaimanapun nilai estetik atau ekspresi sebuah komposisi, tidak ditentukan oleh 
kecanggihan penerapan perangkat bantu teknis yang sangat kompleks kerjanya. 
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Kesederhanaan sendiri merupakan pengurangan dalam desain guna mendapatkan 
suatu komposisi yang baik.  
Jadi kesederhanaan dalam lukisan adalah pengurangan beberapa unsur, 
bentuk ataupun teknik dalam upaya mencapai visual yang diinginkan oleh seorang 
pelukis. Terkadang bentuk yang terlalu rumit, kurang menarik jika dalam 
penempatannya tidak sesuai. Sebaliknya, bentuk yang sederhana jika 
penempatannya sesuai maka lebih terlihat menarik. 
7) Variasi  
Sebuah karya lukis jika tidak memiliki suatu yang berbeda dengan karya 
lainnya maka akan terasa membosankan. Untuk menghindari hal tersebut, 
diperlukan suatu variasi. Dengan adanya variasi maka penikmat seni tidak akan 
merasa bosan dengan karya-karya yang ditampilkan oleh seorang pelukis. 
Menurut Mikke Susanto (2011: 419), variasi merupakan penganekaragaman atau 
serba beraneka macam sebagai usaha untuk menawarkan suatu alternatif baru 
yang memiliki perbedaan. Biasanya istilah ini banyak digunakan oleh para 
penghias benda pakai sebagai komponen aksesori seperti pada mobil, motor, dan 
sejenisnya. Sedangkan Djoko Maruto (2005), kesatuan dalam komposisi 
ditentukan oleh keseimbangan antara harmoni dan variasi. Harmoni dicapai 
melalui repetisi dan irama. Sedangkan variasi melalui perbedaan dan perubahan. 
Harmoni mengikat bagian-bagian dalam kesatuan. Sedangkan variasi menambah 
daya tarik pada keseluruhan bentuk atau komposisi. Tanpa variasi, komposisi 
menjadi statis atau tidak memiliki vitalitas.  
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Jadi variasi adalah penganekaragaman beberapa unsur dalam karya seni 
lukis sebagai usaha mencapai bentuk atau komposisi yang diinginkan. Variasi 
biasanya dilakukan oleh kebanyakan pelukis sebagai usaha agar tidak terjadi 
kejenuhan terhadap karya seninya. 
8) Aksentuasi ( Emphasis ) 
Dalam karya seni lukis, diperlukan beberapa bagian yang kehadirannya 
dimunculkan dengan sangat kuat melebihi yang lainnya. Hal tersebut bertujuan 
untuk menambah daya tarik dalam suatu karya. Penguatan pada bagian tertentu 
inilah yang bisa kita sebut aksentuasi. Penjelasan mengenai aksentuasi dijelaskan 
oleh Dharsono Sony Kartika (2004: 64), desain yang baik mempunyai titik berat 
untuk menarik perhatian atau bisa disebut juga point of interest. Ada berbagai cara 
untuk menarik perhatian kepada titik berat tersebut, salah satunya dengan cara 
melakukan keluasan ukuran serta kontras antara tekstur, nada warna, garis, ruang, 
bentuk, atau motif. Susunan beberapa unsur visual atau ruang dan cahaya bisa 
menghasilkan titik perhatian pada fokus tertentu. Dalam hal ini, aksentuasi bisa 
juga dicapai dengan kontras dan susunan elemen-elemen.  
Jadi aksentuasi adalah penekanan bagian tertentu pada suatu karya baik itu 
garis, warna, bentuk, atau tekstur untuk menghasilkan beban visual yang utama 
atau point of interest. Selain itu, aksentuasi juga bisa didapat dengan kontras dan 
juga susunan elemen-elemen. 
9) Proporsi  
Suatu karya seni lukis jika penggambaran tiap objeknya tidak 
memperhatikan unsur proporsi, maka karya seni yang dibuat terlihat aneh atau 
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janggal. Kejanggalan ini bisa berupa objek pendukung bisa menjadi lebih 
dominan dari pada objek utama, atau ukuran subjek tidak sesuai, terlalu besar atau 
terlalu kecil terhadap bidang atau subjek lainnya. Untuk itulah proporsi digunakan 
untuk menghindari kejanggalan tersebut. Proporsi menurut Mikke Susanto (2011: 
320), hubungan ukuran antar bagian dan bagian, serta bagian dan kesatuan 
keseluruhannya. Proporsi berhubungan erat dengan balance (keseimbangan), 
ritme (irama, harmoni), dan kesatuan (unity). Proporsi juga digunakan sebagai 
pertimbangan untuk mengukur dan menilai keindahan artistik suatu karya seni. 
Selanjutnya Fajar Sidik dan Aming Prajitno (1981: 52), bahwa untuk 
mendapatkan proporsi yang diinginkan, ada tiga jalan yaitu dengan cara: 
mengetahui bagaimana menciptakan hubungan keluasan yang baik, membuat 
perubahan-perubahan bentuk dalam penglihatan sesuai dengan yang dikehendaki, 
dan mengetahui perbandingan yang baik.  
Jadi proporsi adalah hubungan ukuran antar bagian dalam suatu karya agar 
tidak terjadi ketimpangan antara satu dengan yang lainnya dan juga sebagai 
pertimbangan untuk mengukur dan menilai keindahan artistik dalam suatu karya 
seni lukis.  
 
D. Alat, Media, dan Teknik dalam Lukisan 
1. Alat   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), alat adalah benda yang 
dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Dalam berkarya seni lukis, alat disebut juga 
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media (sesuatu yang dapat membuat tanda goresan), dapat berupa kuas, pensil, 
penghapus, ballpoint, palet, pisau palet, dan lain sebagainya. 
2. Media  
Dalam melukis, seorang pelukis membutuhkan sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyajikan idenya ke dalam suatu karya. Dari sinilah pelukis 
membutuhkan sesuatu yang disebut media. Dengan media, seorang pelukis dapat 
menyajikan karyanya sehingga bisa dinikmati oleh para penikmat seni.  
Definisi media menurut Mikke Susanto (2011: 255), media atau medium 
adalah sebutan untuk berbagai hal yang berhubungan dengan bahan ( dalam hal 
ini alat dan bahan juga termasuk) yang bisa dipakai dalam karya seni. 
The Liang Gie (2006: 89), dalam filsafat seni menjelaskan: 
Medium atau material atau bahan merupakan hal yang perlu sekali bagi 
seni apapun, karena suatu karya seni hanya dapat diketahui kalau 
disajikan melelui suatu medium. Bahkan dapat ditegaskan bahwa medium 
adalah mutlak, karena tanpa material, apa yang akan dijadikan karya 
seni. 
…………………………………………………………………………..…..………
……………………………………………………………… 
Suatu medium tidak bersifat serba guna, karena tiap-tiap jenis seni 
memiliki medium tersendiri yang khas dan tidak dapat dipakai untuk jenis 
seni yang lainnya. Selain itu, apa yang diungkapkan dalam suatu medium 
tidak dapat diterjemahkan ke dalam medium lainnya. Dua hal ini berlaku 
untuk semua medium karya seni. (Gie, 2005: 90).   
 
Dalam karya seni lukis, medium yang biasa digunakan adalah permukaan 
datar yang dapat terbuat dari apa saja seperti kertas, kanvas, sutera, kaca, dan 
sebagainya. Sedangkan medium lain yang digunakan adalah bahan seperti cat 
minyak dan minyak pelarut. Dalam karya ini penulis menggunakan media cat 
minyak dan kanvas. 
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3. Teknik  
Mengenal lebih dalam mengenai seluk beluk teknik seni lukis dan 
menguasainya merupakan hal yang sangat penting bagi seorang pelukis. Hal 
tersebut sangat berguna bagi seorang pelukis dalam menuangkan gagasan seninya 
secara tepat, seperti apa yang dirasakannya. Bentuk karya yang dihasilkan sangat 
menentukan kandungan isi gagasan yang ada di dalam lukisan. Oleh karena itu, 
penguasaan teknik sangat penting bagi seorang pelukis. 
Teknik dalam melukis ada dua macam yaitu teknik basah dan teknik 
kering. Dalam karya ini penulis menggunakan teknik basah karena menggunakan 
media cat minyak. Terdapat keuntungan sendiri menggunakan cat minyak karena 
dapat menjangkau kedalaman volume. Sedangkan teknik pengecatan, penulis 
menggunakan teknik opaque. Mikke Susanto, (2011:282), menjelaskan: 
Opaque (ing.) atau opak, dari apacus “ digelapkan” (lat), berarti tidak 
tembus pandang atau tidak transparan. Merupakan teknik dalam melukis 
yang dilakukan dengan mencampur cat pada permukaan kanvas dengan 
sedikit pengencer sehingga warna yang sebelumnya dapat tertutup atau 
tercampur. Penggunaan cat secara merata tetapi mempunyai kemampuan 
menutup bidang atau warna yang dikehendaki. Beberapa contoh teknik 
yang dapat menunjang teknik ini adalah dengan brushstroke, semprot, 
dusel, rol, dan lain-lain. Teknik ini berfungsi atau digunakan untuk 
membuat kesan lebih tegas serta merupakan kebalikan dari teknik aquarel. 
 
Kemudian teknik penguasannya menggunakan teknik impasto yaitu teknik 
melukis dimana cat minyak dilapiskan secara bertahap, berlapis-lapis secara halus 
untuk membuat tiap detail pada objek lukisan. 
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E. Kajian Tentang Objek Lukisan 
Dalam proses berkarya seni atau melukis, ada banyak faktor yang 
dibutuhkan, salah satunya adalah objek lukisan. Berdasarkan Kamus Bahasa 
Indonesia (2001), objek adalah hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok 
pembicaraan; benda, hal, dansebagainya yang dijadikan sasaran untuk diteliti dan 
diperhatikan. 
Menurut Mikke Susanto (2011: 280), menyatakan bahwa objek merupakan 
material yang dipakai untuk mengekspresikan gagasan. Sesuatu yang ingin 
menjadi perhatian, perasaan, pikiran, atau tindakan, karena itu biasanya dipahami 
sebagai kebendaan, subhuman dan pasif, berbeda dengan subjek yang biasanya 
aktif. Objek lukisan dipahami sebagai yang diambil berupa sesuatu yang bendawi. 
Sedangkan manusia sering disebut subjek lukisan. 
Dapat disimpulakan bahwa objek lukisan merupakan material, hal, atau 
benda yang diteliti dan menjadi perhatian, kebenaran yang bersifat pasif yang 
diambil atau dipakai dalam penerapan pigmen di atas permukaan bidang datar 
dengan menggunakan alat dan bahan serta tehnik dalam melukis. Objek dalam 
penciptaan lukisan adalah bentuk bagian-bagian Andong.  
 
F. Tinjauan Tentang Andong 
Andong merupakan sebutan untuk kereta kuda di Yogyakarta. Andong 
merupakan kereta angkut tradisional beroda empat yang ditarik oleh seekor kuda 
atau lebih, serta dikendalikan oleh seorang kusir. Andong berfungsi untuk 
memindahkan atau membawa barang maupun orang. Andong dilengkapi dengan 
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tempat duduk, memakai atap, dan pada bagian samping terdapat penutup yang 
dapat dibuka (Basuki dkk, 1997-1998:11).  
Alat transportasi ini memiliki diameter roda bagian depan yang lebih kecil 
daripada bagian belakang, dan lapisan ban roda tersebut terbuat dari irisan ban 
mobil bekas. Andong biasanya juga dilengkapi dengan lentera sebagai penerangan 
ketika malam hari. Andong dapat memuat enam sampai delapan penumpang atau 
sekitar 3.000 kg barang dengan daya jelajah 10 - 15 km (Djoko Setijowarno dan 
Russ Bona Frazila, 2003:75). 
Sejarah Andong di Yogyakarta mulanya berasal dari keraton Yogyakarta. 
Andong pada zaman dahulu hanya dipergunakan oleh Keluarga Bangsawan 
Keraton dan sebutannya adalah Kereta Kuda. Keraton Yogyakarta memiliki 
Kereta Kuda yang sebagian besar buatan Inggris, Belanda, dan Jerman, namun 
ada Kerata Kuda buatan Abdi Dalem Keraton, yaitu bengkel Kudororutonggo juga 
ada Kereta Kuda yang merupakan pemberian pemerintahan Hindia Belanda. 
Penggunaan Kereta Kuda pada masyarakat bangsawan zaman dahulu akibat 
merasuknya pengaruh barat, yaitu Belanda. 
Dari masing-masing Kereta Kuda yang ada di Keraton Yogyakarta 
memiliki nama dari warisan Srisultan Hamengkubuwono. Peninggalan HB I, 
Kanjeng Nyai Jimad adalah buatan Belanda tahun 1750. Kereta ini pemberian 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Jacob Mossel. HB II mewariskan kereta 
buatan Inggris tahun 1800 yaitu Kiai Mondro Juwolo. HB III tidak mewariskan 
kereta Beliau wafat tahun 1814. HB IV (1814 - 1822) mewariskan dua buah 
kereta, masing-masing Kiai Manik Retno dan Kiai Jaladara. Keduanya buatan 
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Inggris tahun1815, Kiai Manik Retno untuk kendaraan keluarga raja, sedangkan 
Kiai Jaladara untuk putra raja dan untuk berburu. HB V (1822 - 1855) tidak 
mewariskan kereta. HB VI (1855-1877) mewariskan, yakni empat buah kereta. 
Kereta Kiai Kus No 10 buatan Belanda 1870, merupakan kereta untuk komandan 
prajurit keraton. Kiai Garudayaksa sering juga disebut Kereta Kencana (buatan 
Belanda 1861), untuk kirab raja yang baru dilantik, kereta ini pernah 
dipergunakan berkeliling kota atau kirab oleh HB VIII, HB IX dan HB X, Kiai 
Wimono Putro (buatan Belanda tahun 1860) untuk pelantikan putra mahkota, dan 
Kiai Harsunobo (buatan Belanda tahun 1870) juga untuk komandan prajurit 
keraton. HB VII ( 1877-1921) paling banyak mewariskan kereta, Kereta 
Jongwiyat (1880) untuk komandan prajurit keraton, kereta ini pada tahun 2002 
sempat dipakai dalam rangka upacara pernikahan Putri Pambayun, anak HB X. 
Kereta Kiai Roto Biru (1901), untuk upacara adat dan untuk keluarga raja. Kereta 
Kiai Rojo Pawoko (1901), untuk keperluan upacara adat. Kereta Permili yang 
digunakan untuk menjemput para penari yang akan menari di keraton adalah 
kereta buatan Abdi Keraton yakni dibuat di Yogyakarta tahun 1901. Selain 
Permili, kereta buatan Abdi Keraton lainnya adalah Kiai Kapulitan yang 
digunakan untuk kendaraan abdi dalem atau prajurit yang ronda. HB VIII (1921-
1939) mewariskan Kereta Kiai Jatayu sebagai kereta harian dan kereta untuk 
menyaksikan pacuan kuda oleh HB VIII. Selain itu, ada kereta Kiai Rata Pralaya 
yang biasa digunakan untuk membawa jenazah. Beriku merupakan contoh Kereta 
Kuda yang dimiliki Keraton Yogyakarta: 
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Gambar 2: Kereta Kyai Jatayu  
Sumber : https://engineear.co 
Ditinjau dari sejarah diatas bahwa keberadaan Andong di Yogyakarta 
berasal dari lingkungan keraton, kereta kuda Kanjeng Nyai Jimad merupakan 
kereta kuda tertua di Yogyakarta bisa dikatakan nenek moyangnya Andong. 
Dengan perkembangan zaman fungsi Andong mengalami perubahan, menjadi alat 
transportasi tradisional umum, begitupula bentuknya berubah lebih sederhana 
disesuaikan dengan fungsi dan kebutuhannya. Berikut merupakan bentuk bagian 
dari Andong yang sekarang:  
1. Bagian- bagian Kereta Andong 
 
Gambar 3: Bagian-bagian Kereta Andong  
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Berikut merupakan keterangan gambar dari bagian-bagian Andong di atas: 
a. Atap  
Atap merupakan bagian andong yang terletak di bagian andong paling 
atas, berfungsi untuk peneduh dari hujan atau sinar matahari. Atap terbuat dari 
bahan mantel sehingga tidak tembus air. 
b. Spion 
Spion merupakan alat bantu keselamatan kusir berupa cermin yang 
berfungsi untuk melihat belakang tanpa menoleh. 
c. Cemeti  
Cambuk atau cemeti terbuat dari bahan rami dengan gagang dari kayu atau 
rotan yang berfungsi sebagai alat bantu kusir mengendalikan kuda.  
d. Lampu  
Lampu Andong terbuat dari bahan logam kuningan ada juga yang terbuat 
dari bahan logam besi berlapis krom, dengan tabung bagian bawah dan payung 
bagian atasnya, ukuran  lampu Andong sekitar 35 cm, bagian samping dengan 
kaca berbentuk kotak. Sebagai sumber cahaya menggunakan lampu, sudah tidak 
lagi menggunakan api. 
e. Jog  
Jog merupakan tempat duduk kusir dan penumpang, tempatnya berada di 
bagian kereta. Jog Andong berjumlah tiga, satu merupakan tempat kusir di depan, 
dan dua lagi di belakang kusir saling berhadapan. Jog andong terbuat dari bahan 
spon yang dibungkus atau dilapisi bahan kulit sintetis atau kalep. 
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f. Roda  
Andong mempunyai empat roda, dua roda di depan lebih kecil daripada 
dua di belakang. Masing masing roda mempunyai jari-jari dua belas  ada yang 
empat belas. Bagian roda terbuat dari bahan kayu, besi dan ban mobil bekas. 
Bagian velg dan jari-jari atau ruji  terbuat dari bahan kayu.  Pada bagian as dan 
mangkokan terbuat dari besi, terkadang mangkokan ada yang terbuat dari logam 
kuningan. Kemudian pada velg bagian luar yang menapak pada jalan, dilapisi ban 
mobil bekas yang dipotong sedemikian rupa. Untuk perawatan roda, agar lancar 
berputarnya pada bagian as diberi minyak pelumas yang disebut “Bom”.  
g. Tempat Kotoran 
Tempat kotoran atau wadah letong merupakan bagian Andong yang wajib 
ada ketika berjalan di jalan kota. Andong yang tidak ada tempat kotorannya 
dilarang beroperasi bahkan ditilang oleh polisi, dikarenakan kotoran kuda akan 
tercecer di jalanan ketika kuda buang kotoran sehingga mengganggu pengguna 
jalan lainnya. Tempat kotoran kuda terbuat dari dua bagian, yang  diletakkan di 
bagian bawah depan kereta terbuat dari tong atau dirijen besar yang dipotong, 
fungsinya untuk menampung kotoran. Sedangkan yang di tempelkan di bawah 
pantat kuda terbuat dari karung kresek atau kain, fungsinya untuk memasukkan 
kotoran ke tempat penampungan. 
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2. Bagian- bagian Pakaian Kuda Andong  
  
Gambar 4: Bagian-bagian Pakaian Kuda  
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Berikut merupakan keterangan gambar bagian-bagian dari pakaian kuda di 
atas: 
a. Mahkota 
Mahkota merupakan bagian pakaian Andong yang terletak di atas kepala, 
fungsinya untuk hiasan. Mahkota yang dipakai masing-masing pemilik Andong 
berbeda bentuk dan bahannya, ada yang memakai dari bahan logam kuningan, 
bulu ayam berwarna-warni seperti kemoceng, dan ada juga yang memakai bunga 
plastik.  
b. Sarungan 
Sarungan merupakan pakaian kuda yang berada di bagian kepala, 
sarungan sendiri terdiri dari kain penutup kepala ( tidak semua kuda dipakaikan 
penutup ), kacamata kuda, dan rangkaian tali untuk mengaitkan tali kendali atau 
sais. Sarungan terbuat dari bermacam-macam bahan antara lain kalep, karet, dan 
kain. 
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c. Kalungan 
Kalungan merupakan bagian pakaian kuda Andong yang berupa rangkaian 
tali dan logam besi atau kuningan yang terletak di bagian leher kuda. Besi atau 
kuningan yang berada di kalungan dinamakan ham. 
d. Gendong  
Gendong merupakan bagian pakaian kuda Andong yang merupakan 
rangkaian tali melintang terletak di bagian punggung depan kuda. Gendong juga 
merupakan rangkaian tali yang mempunyai fungsi vital, yaitu tali yang menopang 
kekuatan kuda dalam menarik Andong. Gendong terbuat dari bahan yang terdiri 
dari kalep ( kulit sintetis ) atau pun kulit asli dan karet. 
e. Apus  
Apus merupakan tali membujur dari punggung depan sampai belakang. 
Apus memiliki fungsi untuk menghubungkank kalungan dan sampir bagian atas. 
f. Sampir  
Sampir merupakan dua rangkaian tali melintang yang berada di punggung 
kuda bagian belakang. Tali sampir kebanyakan terbuat dari kulit sintetis atau 
kalep ada juga yang terbuat dari kulit hewan asli. 
g. Sabuk atau Buk 
Sabuk atau buk merupakan tali yang menghubungkan tali gendong, 
sampir, dan apus bagian bawah. Sabuk atau buk melingkar dari tali gendong 
hingga tali gendong sebaliknya seperti sabuk. 
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h. Sais atau Lis  
Tali Kendali (sais) atau lis berupa tali yang menghubungkan antara kusir 
dan kuda (kepala di bagian mulut) yang berfungsi untuk memberi arahan 
keinginan kusir kepada kuda. 
i. Bum  
Bum merupakan besi penghubung antara kereta Andong dengan kuda. 
Bum terletak di kanan dan kiri kuda yang dikaitkan pada pakaian kuda Andong 
yaitu bagian gendong. 
j. Setreng  
Setreng merupakan tali tampar atau dadung yang menghubungkan kareta 
Andong dengan kuda yaitu dikaitkan pada gendong ataupun kalungan terlerak di 
samping kiri dan kanan kuda seperti bum. Setreng berfungsi untuk menambah 
daya tarik kuda. 
3. Tapal Kuda 
Tapal kuda merupakan besi berbentuk "U" yang dipasangkan pada telapak 
kaki kuda. Tapal kuda berfungsi melindungi kaki kuda ketika berjalan diatas 
aspal.  
4. Bel Andong 
Bel Andong terbuat dari logam kuningan ada juga yang terbuat dari logam 
besi. Cara membunyikan bel Andong dengan cara diinjak, menghasilkan bunyi 
yang khas “Teng-Tong”. Salah satu merek bel Andong adalah Velvetone buatan 
USA. 
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5. Kusir 
Kusir merupakan orang yang mengendalikan jalannya Andong. Kusir 
Andong yang berada di Yogyakarta memilki keunikan sendiri, yaiu mengenakan 
blangkon dan pakaian adat jawa batik, lurik ataupun beskap. Ada juga yang 
mengenakan sergam kelompok yang berwarna orange atau kuning namun tetap 
dengan ciri khas yaitu memakai blangkon. 
6. Kuda 
Kuda, nama latinnya adalah Equus caballus, merupakan hewan yang 
menarik Andong. Kuda yang dipakai berasal dari Dalam Negeri, Timur Tengah, 
bahkan Eropa. Jenis kuda yang dipakai pun bermacam-macam mulai dari kuda 
Jawa, kuda Sumbawa, bahkan ada yang memakai kuda persilangan jenis Shire 
yang berasal dari Inggris memiliki ciri-ciri bulu lebat sampai bagian kaki-kakinya. 
 
G. Metode dan Pendekatan Penciptaan Hiperealis 
1. Metode  
Dalam proses penciptaan lukisan “Andong Sebagai Inspirasi Mencipta 
Lukisan“, diperlukan suatu metode yang dapat digunakan untuk menguraikan 
tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses penciptaannya. Hal ini berguna 
sebagai suatu upaya dalam mewujudkan karya seni yang dapat diterjemahkan 
secara ilmiah dan argumentatif.  
Metode yang digunakan dalam penciptaan lukisan "Andong Sebagai 
Inspirasi Mencipta Lukisan", meliputi Eksplorasi (Eksploration), Eksperimentasi 
(Eksperimentation), dan Visualisasi (Visialization). 
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a. Eksplorasi (Exploration) 
Proses eksplorasi dilakukan guna menemukan ide kreatif terkait dengan 
bentuk Andong secara detail, termasuk kuda, dan kusirnya. Cara yang digunakan 
adalah dengan cara observasi atau pengamatan, observasi dilakukan melalui 
melihat langsung dan memfoto terhadap bagian-bagian Andong. Hal ini dilakukan 
agar dapat mengenal ciri-ciri bentuk Andong  lebih dalam lagi. Dalam pengkajian 
tentang perbedaan bentuk Andong dengan Kereta Kuda yang ada di Keraton, 
terutama mengenai bentuk bagian-bagian Andong itu sendiri, ternyata disebabkan 
karena perubahan fungsi Andong itu sendiri. Setelah mengamati dan 
membayangkan bentuk Andong, akhirnya ditemukan bentuk bagian dari Andong 
yang variatif. Penemuan yang sudah sesuai kemudian digambarkan kedalam 
bentuk lukisan dengan pertimbangan unsur dan prinsip seni lukis sehingga 
melahirkan sebuah karya yang memiliki nilai estetis. 
b. Eksperimentasi (Experimentation) 
Eksperimen dalam proses melukis merupakan suatu upaya untuk 
menemukan hal-hal baru dan tak jarang menghasilkan sesuatu yang tak terduga. 
Agar ide penciptaan dapat diungkap secara tepat, dilakukan suatu pengembangan 
dalam penggambaran Andong. Proses eksperimen dalam karya ini, dilakukan pada 
proses pewarnaanya. Penulis melakukan eksperimen dalam pencampuran cat 
untuk menghasilkan warna yang diinginkan, namun tidak lepas dari warna objek. 
c. Visualisasi (Visualization) 
Visualisasi yaitu pengungkapan gagasan atau perasaan dengan jalan 
menggunakan bentuk gambar, tulisan yang berupa angka dan kata, peta grafik, 
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dan sebagainya, visualisasi juga bisa juga diartikan sebagai proses pengubahan 
konsep menjadi gambar yang disajikan lewat karya seni (Mikke Susanto, 
2011:427).  
Visualisasi merupakan proses akhir dari penciptaan karya seni ini. Bentuk 
fisik bagian-bagian Andong (termasuk kusir dan kuda) dilukiskan untuk 
menggambarkan keberadaan Andong pada masa sekarang. 
Dalam proses ini, hal yang pertama kali dilakukan dalam perwujudan 
karya dimulai dari persiapan kanvas, yaitu pembuatan garis tepi sebagai pengganti 
lis atau figura. Maksud dari pembuatan lis putih (kanvas yang tidak di cat) adalah 
untuk memposisikan bidang lukis ditengah dan juga bahwa kanvas sendiri 
menurut penulis merupakan bagian dari karya. Selain bertujuan sebagai pengganti 
figura juga merupakan dari konsep bahwa karya seolah berada di sebuah bidang. 
Kemudian langkah kedua proses sket bentuk bidang warna langsung pada kanvas 
dengan menggunakan kuas dan cat minyak warna gelap dari objek yang akan 
dilukis agar terlihat lebih jelas, juga bermaksud sebagai underpainting atau warna 
dasar. Pada proes sket penulis melihat kembali foto Andong hasil observasi untuk 
menentukan bentuk dan proporsi yang sesuai. Proses ketiga adalah pematangan 
warna dan detail objek ataupun background dengan teknik opaque, diteruskan 
teknik kuas impasto hingga mencapai detail, karakter objek dan warna yang 
matang sesuai dengan objek. Dan proses yang terakhir adalah finishing yaitu 
merapikan bentuk ataupun pewarnaannya, bila ada pengecatan yang kurang rapat 
ataupun melewati bidang yang seharusnya. 
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2. Pendekatan Penciptaan Hiperealis 
Dalam proses berkarya seni lukis seorang seniman tentunya membutuhkan 
inspirasi dari seniman lain atau karyanya. Dengan melihat karya dari seniman lain 
tentunya akan berpengaruh untuk mrngembangkan ide ataupun konsep berkarya. 
Seniman yang menjadi inspirasi tentunya dianggap penulis memiliki pendekatan 
yang sama yaitu hiperealis. Lukisan yang meggambarkan objek mendekati bentuk 
aslinya, dengan konsep pemotongan objek secara close-up sehingga mampu 
memunculkan karakter dan tekstur objek yang dilukiskan. Karya seniman yang 
memberikan inspirasi dalam penciptaan lukisan adalah Melodia Idris.  
 
Gambar 5. Lukisan Karya Melodia 
"Menanti Harapan Di Tepi Jalan" 
( Realis, Paint, 2001, 95 cm x 65 cm ) 
Sumber: http://archive.ivaa-online.org 
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Gambar 6. Lukisan Karya Melodia 
"Yang Tersisa Di Tengah Perubahan Kota" 
( Pop Realis, Paint, 2004, 90 cm x 120 cm ) 
Sumber: http://archive.ivaa-online.org 
 
Melodia Idris lahir di Jakarta, 8 Februari 1967, merupakan putra dari 
seorang sastrawan, Soewardi Idris, yang berasal dari Selayo, Solok, Sumatera 
Barat. Karya lukisan Melodia merupakan lukisan bergaya realis dengan 
pendekatan hiperealis. Melodia memiliki dua gaya lukisan yang berbeda, seperti 
yang terlihat pada gambar diatas yaitu bergaya realis dan pop realis. Objek lukisan 
karya Melodia adalah tranportasi tradisional antara lain becak, andong, dan 
sepeda. Bahkan Melodia dijuluki "Pelukis sepeda", julukan pelukis sepeda didapat 
karena karya Melodia yang melukis sepeda dengan sangat detail dan dilukiskan 
dengan menampilkan bagian-bagian sepeda sangat mirip dengan aslinya. Karya 
lukisan sepeda Melodia pernah di pamerkan di Bentara Budaya Yogyakarta. Kala 
itu gaya realis dan pop realis yang dipamerkan. Adapun perbedaan ciri dari gaya 
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lukisan Melodia, pada gaya realis keseluruhan lukisan divisualkan sesuai keadaan 
aslinya baik objek utama maupun background. Sedangkan gaya pop realis lukisan 
Melodia, objek utama di lukiskan secara realis namun bagian backgrounnya 
dimunculkan objek lain yang menggambarkan judul dan tema lukisan. Kemudian 
persamaan lukisan melodia realis dengan pop realis yaitu pemotongan objek 
secara close-up dan penggambaran objek secara detail, karakter tekstur dari 
masing-masing objek dilukiskan dengan sangat kuat. Pendekatan hiperealis 
dengan pemotongan objek secara close-up inilah yang menginspirasi penulis 
dalam menciptakan lukisan. Walaupun berbeda objek lukisannya namun tema 
yang diwujudkan tetap seputaran transportasi tradisional. Karakter tekstur dari 
objek berusaha dimunculkan dan dilukiskan juga subjek pendukung sesuai 
keadaannya. 
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BAB III 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENCIPTAAN 
 
A. Konsep dan Tema Penciptaan 
1. Konsep Penciptaan 
Konsep dalam penciptaan lukisan adalah melukiskan bagian-bagian 
transportasi tradisional Andong menggunakan pendekatan hiperealis, visualisasi 
dilukiskan dengan pengambilan objek menggunakan alat kamera secara close-up 
sehingga lukisan yang dihasilkan menampilkan satu objek utama, objek 
pendukung, dan background. Untuk membedakan objek utama, penulis berusaha 
lebih memunculkan karakter, tekstur, dan kematangan warna, sehingga lukisan 
menjadi point of interest melalui, detail, tekstur, karakter, dan warna. Objek-objek 
pada lukisan divisualkan menggunakan media cat minyak di atas kanvas dengan 
teknik pewarnaan menggunakan teknik basah secara opaque, dan kombinasi 
teknik penggunaan kuas secara impasto yang dikerjakan secara mendetail. 
2. Tema Penciptaan 
Tema penciptaan lukisan adalah transportasi tradisional Andong yaitu 
bagian-bagian dari objek Andong yang unik (termasuk kusir dan kuda). Keunikan 
dinilai dari keartistikan ornamen bentuk bagian-bagian Andong, seperti dalam 
satu Andong terdiri dari tiga bagian yaitu, kereta Andong, kuda, dan kusir. Dari 
masing-masing bagian Andong tersebut terdiri dari bagian-bagian yang unik yaitu, 
bagian kereta terdiri dari atap, spion, jog, lampu, bel, cemeti, roda, dan tempat 
kotoran kuda. Kemudian bagian kuda memiliki pakaian atau atribut yaitu, 
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sarungan ( termasuk didalamnya mahkota dan kaca mata kuda ), kalungan ( 
termasuk didalamnya ham ), gendong, apus, sampir, lis ( sais ), buk, dan tapal 
kuda. Berdasarkan hal tersebut, penciptaan lukisan ini mengambil tema 
berdasarkan bagian-bagian objek Andong yang unik dan artistik (termasuk kusir 
dan kuda).  
 
B. Proses Visualisasi dan Bentuk Lukisan 
1. Proses Visualisasi 
Dalam proses melukis, ada beberapa tahapan yang harus dilalui 
diantaranya: 
a. Sket 
Proses visualisai karya ini yang pertama kali di lakukan adalah proses sket. 
Namun sebelum proses sket, dipersiapkan terlebih dahulu kanvas sebagai bidang 
lukis. Bidang lukis pada kanvas ditentukan dengan membuat garis tepi berjarak 2, 
5 cm dari tepi kanvas, sehingga terbentuklah suatu bidang ditengah kanvas, itulah 
yang menjadi bidang lukis yang akan di garap. 
Setelah bidang lukis ditentukan, kemudian proses sket dimulai. Proses sket 
menggunakan teknik sket bentuk bidang objek yaitu sket yang berupa bentuk 
bidang objek langsung menggunakan kuas besar. Sket seperti ini dianggap lebih 
mempercepat dalam melukis karena sekaligus sebagai warna dasar. Warna dalam 
proses sket menggunakan teknik opaque agar objek yang dilukiskan terlihat jelas 
batas bentuk bidangnya dengan objek lain ataupun background. Penggunakan 
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kuas pada proses sket digunakan kuas berukuran sedang hingga besar yaitu nomor 
9 sampai 16. 
Dalam melakukan proses sket, penulis kembali melihat foto objek, 
lengkap dengan objek utama, objek pendukung, dan background. Walaupun ada 
bagian dari objek ataupun background yang dihilangkan untuk mencapai 
komposisi yang estetis. Proses sket dikerjakan dengan teliti, karena akan sangat 
menentukan hasil lukisan, dan dikerjakan hingga mencapai bentuk dan proporsi 
yang sesuai.  
 
Gambar 7. Proses Sket 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
b. Penggarapan Detail dan Pematangan Warna 
Proses selanjutnya adalah penggarapan detail dan pematangan warna, 
dimulai dari objek utama, objek pendukung dan background. Dimulai dari 
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penggarapan objek utama, bentuk dari objek utama digarap sedetail mungkin 
dengan menggunakan teknik impasto yaitu menguaskan cat secara bertahap 
sehingga mencapai detail dan kematangan warna yang sesuai. Usaha menciptakan 
detail dan kematangan warna sangat ditekankan di sini, karena lukisan 
menggunakan pendekatan hiperealis dengan pengambilan objek secara close-up, 
sehingga penggarapan objek berusaha diciptakan karakter, tekstur dan 
kematangan warna yang sesuai. Karakter yang dilukiskan berdasarkan dari  
material atau bahan apa objek tersebut, dan tekstur yang dimaksut adalah tekstur 
semu atau ilusi yang menggambarkan keadaan fisik objek, sedangkan kematangan 
warna disini merupaka penggunaan warna sesuai dengan warna objek atau refleksi 
dari benda di sekitarnya yang dicapai dengan mencampurkan beberapa warna juga 
mengatur intensitasnya. Kuas yang digunakan pada proses ini adalah kuas 
berukuran kecil hingga sedang yaitu nomor 0,1 sampai 8 dengan berbagai macam 
bentuk ujung kuas sesuai fungsinya. 
Selanjutnya, setelah objek utama selesai digarap kemudian penggarapan 
objek pendukung dan background, penggarapan  objek pendukung tidak lebih 
detail dari objek utama dan background pada lukisan ini dibuat blur, dengan 
maksud agar objek utama lebih dominan dan terkesan lebih jauh atau meruang. 
Pewarnaan background menggunakan warna senada dengan objek utama, seolah 
warna objek pendukung dan subjek yang dilukiskan dalam background 
direfleksikan objek utama selain itu, menimbulkan kesatuan dalam lukisan. Kuas 
yang digunakan dalam penggarapan background adalah kuas berukuran sedang 
hingga besar dengan ujung kuas bermacam-macam sesuai efek yang dibuat.   
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Gambar 8. Proses Penggarapan Detail dan Pematangan Warna 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
c. Finishing  
Finishing atau penyelesaian yaitu pengerjaan tahap akhir sebagai 
penyempurna pada keseluruhan lukisan dengan menambahkan atau 
menumpukkan warna-warna pada bidang yang dianggap kurang sesuai. Pada 
tahap ini proses penggarapaan lukisan berada pada titik paling sensitif. Disebut 
demikian karena setiap bagian diperhatikan dengan seksama seperti 
memperhatikan warna secara tepat dan pada bagian-bagian detail terkecil. 
Penggunaan kuas pada tahap ini adalah kuas berukuran kecil. 
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Gambar 9. Proses finishing 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
1) Alat, bahan, dan teknik 
Alat, bahan, serta teknik atau cara-cara pengerjaan dalam rangka 
menuangkan ide dan gagasan pelukis ke dalam sebuah lukisan, merupakan hal 
yang penting demi menunjang proses berkarya. Setiap pelukis tentu mempunyai 
pilihannya sendiri terhadap bahan, alat, serta teknik yang digunakannya, sebab 
pemilihan tersebut akan menjadi penunjang utama yang menentukan hasil dari 
pada karya lukisannya. Ketelitian dalam hal memilih, disesuaikan antara karakter 
lukisan dengan karakter setiap bahan dan alat yang ada. Berikut akan dijelaskan 
alat, bahan serta teknik-teknik yang digunakan dalam mewujudkan ide dan 
gagasan pelukis ke dalam bentuk lukisan. 
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a) Alat  
Berikut merupakan alat-alat yang digunakan penulis antara lain; 
 Kuas  
Pada proses visualisasi, kuas yang digunakan yaitu kuas berbahan nilon 
dengan merek V-Tec dan kuas berbahan serat dengan merek YIPINXUAN. Kuas 
yang digunakan adalah kuas dengan berbagai bentuk ujungnya dan ukuran, mulai 
ukuran 0,1 sampai 16, kuas ukuran kecil untuk pendetailan, ukuran sedang untuk 
bagian pembentukan dasar objek, sedangkan kuas ukuran besar untuk 
penggarapan background. Bentuk dan ukuran kuasyang digunakan akan sangat 
mempengaruhi hasil goresan warna pada objek.  
 
Gambar 10. Kuas 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 Palet  
Palet digunakan sebagai tempat mencampur cat, ciri-ciri palet yang baik 
adalah, memiliki daya serap cairan yang rendah dan tidak mudah patah. Palet 
yang digunakan penulis adalah berbahan plastik yang bisa mudah didapatkan di 
toko alat lukis, palet ini sudah cukup kuat dan daya serap rendah. 
50 
 
 
 
 
Gambar 11. Palet 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 Pisau Palet 
Pisau palet digunakan untuk mengaduk cat pada saat mencampur warna. 
Selain itu pisau palet juga digunakan untuk membersihkan sisa-sisa cat yang telah 
kering pada palet. 
 
Gambar 12. Pisau Palet 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 Pembersih Kuas 
Dalam penciptaan lukisan ini kebersihan kuas sangatlah di perhatikan, 
agar warna yang digoreskan sesuai dengan yang diharapkan, warna tidak 
tercampur dengan warna yang tertinggal di kuas yang sama. Pembersih kuas yang 
digunakan adalah terpentin produk dari Marie's. Menurut penulis terpentin mudah 
digunakan, kuas dicelupkan pada wadah berisi terpentin, kemudian ujung kuas 
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dikuaskan di bagian dalam wadah sebentar, terakhir kuas dilap dan kuas sudah 
siap digunakan lagi.  
 
Gambar 13. Wadah Berisi Terpentin 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 Kain Lap 
Kain lap merupakan perangkat yang tidak kalah penting dengan peralatan 
melukis lainnya. Kain lap digunakan untuk mengelap kuas setelah dicuci dengan 
terpentin agar kuas menjadi lebih kering dan sisa cat yang menempel pada kuas 
hilang sehingga tidak merusak campuran warna lain ketika digunakan lagi. Kain 
lap juga berfungsi untuk membersihkan palet dan juga tempat melukis ketika ada 
minyak atau cat yang tercecer. 
 
Gambar 14. Kain Lap 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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 Pensil dan Penggaris 
Pensil dan penggaris digunakan untuk membuat garis tepi pada kanvas 
sebelum dibuat sketsa. Lebar jarak  garis tepi dari tepi kanvas ke bidang lukis 
adalah 2,5 cm. Garis tepi bertujuan untuk membuat bidang lis sebagai pengganti 
vigura dan juga untuk menempatkan bidang lukis berada ditengah. 
 
Gambar 15. Pensil dan Penggaris 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
b) Bahan  
Berikut merupakan bahan-bahan yang digunakan penuli antara lain; 
 Kanvas 
Kain kanvas yang digunakan adalah kanvas Bandung yang sudah matang 
atau siap dipakai. Kanvas yang dipilih adalah kanvas berserat sedang yaitu, 
kanvas dengan tingkat kerenggangan pori-pori rapat namun masih terlihat 
bertekstur. Kanvas dengan berpori sedang dipilih dengan pertimbangan cat akan 
menempel lebih kuat dan mempermudah memunculkan efek tekstur dari objek 
yang dilukiskan. Kain kanvas dibentangkan pada spanram yang terbuat dari kayu 
damar.  
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Gambar 16. Kanvas 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 Cat  
Cat merupakan bahan yang utama dalam pembuatan sebuah lukisan. 
Dalam penciptaan lukisan ini penulis menggunakan cat minyak karena sifatnya 
yang tidak cepat kering, sehingga memudahkan dalam membuat detail dan 
membuat gradasi pada karya lukis. Pertimbanngan yang paling utama 
menggunakan cat minyak adalah, cat minyak mampu membentuk efek ruang lebih 
dalam dibanding cat lain sehingga sanngat cocok digunakan untuk lukisan dengan 
pendekatan hiperealis. Jenis cat minyak yang digunakan dalam melukis yaitu 
bermerek Talens dan Marie's. 
 
Gambar 17. Cat 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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 Minyak Pelarut 
Minyak pelarut yang digunakan adalah Painting Medium produk dari 
Marie's. Fungsi dari minyak pelarut ini adalah untuk mencampur dan 
mengencerkan cat yang terlalu kering. Penggunaan minyak ini ketika 
membutuhkan cat yang encer saja yaitu, ketika membuat detail karena cat akan 
mudah untuk digoreskan. 
 
Gambar 18. Minyak Pelarut 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
c) Teknik  
Dalam penciptaan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
menggunakan cat minyak, karena cat minyak tidak mudah cepat kering dan 
mampu mencapai kedalaman ruang sehingga mampu menciptakan volume. 
Dengan penggunaan warna secara opaque agar warna lebih tegas dan pekat serta 
mudah untuk ditutup, penggunaan kuas secara impasto dimana cat minyak 
dilapiskan secara bertahap, berlapis-lapis secara halus untuk membuat tiap detail 
pada objek lukisan dan menciptakan warna yang matang. 
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2. Bentuk Lukisan 
a. Deskripsi Karya " Mahkota Kuda "  
 
Gambar.19 
Karya berjudul: “Mahkota Kuda” 
Cat Minyak pada Kanvas 
70cmx 90cm, 2017 
Lukisan dengan judul “Mahkota kuda” menggambarkan objek utama 
yaitu mahkota kuda yang terpasang di atas kepala kuda secara vertikal. Sebagai 
objek pendukung, tali sarungan dan bulu kuda, dilukiskan dengan backgrund 
sebuah bangunan. Mahkota kuda dilukiskan secara utuh dan penggambarannya 
secara close-up sehingga kuda hanya terlihat bulu kepala dan bulu leher yang 
lebat. Mahkota Kuda terbuat dari bahan logam kuningan, berbentuk lingkaran 
yang ditengahnya terdapat lonceng. Disamping lingkaran terdapat hiasan logam 
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kuningan yang ditempel memuntir dan diatasnya masih ada hiasan logam 
kuningan yang disusun menumpuk.  
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada mahkota 
kuda yang digambarkan berada di tengah bidang lukisan dan menggunakan warna 
cerah, warna kuning logam kuningan. Sehingga menghasilkan aksentuasi atau 
pembeda bagian melalui kontras warna yang menjadikan objek tersebut sebagai 
pusat perhatian. Mahkota kuda digambarkan pada bidang tengah lukisan, hal ini 
menciptakan keseimbangan atau balance, semua itu bertujuan untuk mendapatkan 
suatu keseimbangan dan keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud 
kesan harmoni atau keselarasan. Perhitungan proposi objek mahkota kuda 
disesuaikan dengan besarnya skala close-up, yaitu dengan memperhatikan ukuran 
kepala kuda dan tali pada sarungan. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek dan pengolahan background dengan efek blur sehingga menghasilkan kesan 
jauh atau meruang pada lukisan. Unsur irama atau rhytme ditujukan pada bentuk 
bulu-bulu kuda, serta kesan gerak yang ditampilkan bulu-bulu kuda melalui 
pengaturan komposisinya. Kombinasi berbagai macam bentuk, warna, dan gelap 
terang pada lukisan menghasilkan suatu kesatuan yang bervariasi sehingga lukisan 
tampak dinamis dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang.  
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu yellow 
ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, ivory black, dan titanium white. 
Warna yang digunakan untuk  objek mahkota kuda adalah Warna yellow ochre, 
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lemon yellow, raw sienna, crimson red, scarlet, raw umber, burnt umber, burnt 
sienna, phthalo blue, dan titanium white. Tali sarungan menggunakan warna raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, dan titanium white. Bagian bulu 
kuda menggunakan campuran warna yellow ochre, lemon yellow, raw sienna, 
chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw umber, burnt umber, burnt 
sienna, phthalo blue, dan titanium white. Kemudian pada background pun dibuat 
memiliki kecenderungan biru dan coklat hal ini bertujuan untuk menyatukan 
objek utama dengan background agar menjadi sebuah kesatuan utuh atau unity. 
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
sapuan kuas secara impasto pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang 
untuk menciptakan detail, karakter logam kuningan, dan memunculkan warna 
objek. Penggunaan ukuran kuas dalam penciptaan lukisan disesuaikan dengan 
objek yang digambarkan. Seperti pada tiap detail objek yaitu dengan 
menggunakan kuas ukuran kecil, kemudian untuk bidang luas seperti pada 
background, menggunakan kuas ukuran lebar.  
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek mahkota, tali 
sarungan, kuda dan bangunan sebagai background yang bervariasi sehingga 
menimbulkan kesan kesatuan. Warna coklat, kuning, dan biru pada keseluruhan 
lukisan menimbulkan kesan harmonis dalam lukisan. 
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b. Deskripsi Karya " Kacamata Kuda " 
 
Gambar.20 
Karya berjudul: “Kacamata Kuda” 
Cat Minyak pada Kanvas 
70cmx 90cm, 2017 
Lukisan dengan judul “Kacamata Kuda” ini menggambarkan objek utama 
yaitu kacamata kuda, dengan objek pendukung kuda, rangkaian tali sarungan, dan 
kereta Andong. Subjek lukisan adalah seorang kusir yang sedang merokok diatas 
kereta Andong, dilukiskan dengan background tiang lampu, tiang listrik dan 
pemandangan awan. Kepala kuda dilukiskan tampak depan untuk menonjolkan 
objek utama yaitu, kacamata kuda. Kacamata kuda terpasang menutupi mata kuda 
secara horisontal berbentuk segi empat dengan sedikit lubang agar kuda dapat 
melihat ke depan. Kacamata kuda tersebut terbuat dari bahan kalep atau kulit 
sintetis.  
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Kacamata kuda dilukiskan berada di tepi kiri bidang lukis, dengan maksud 
membentuk komposisi yang tidak dipaksakan karena bidang lukis sebelah kanan 
untuk melukiskan kereta Andong sebagai objek pendukung yang sesuai dengan 
komposisi aslinya. Pusat perhatian atau point of interest yaitu kacamata kuda yang 
dilukiskan dengan menampilkan detail, penggunaan kontras, dan warna dengan 
intensitas yang tajam sehingga menjadikan objek tersebut menimbulkan 
aksentuasi sebagai pusat perhatian. Walaupun objek utama tidak dilukiskan pada 
tengah bidang namun meletakkan kereta Andong sebagai objek pendukung, hal ini 
dapat menciptakan keseimbangan, dan keserasian yang menarik pada lukisan 
sehingga terwujud kesan harmoni atau keselarasan. Perhitungan proposi objek 
kaca mata kuda disesuaikan memperhatikan ukuran kepala kuda dan tali pada 
sarungan. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek dan detail objek utama lebih dari pada objek pendukung dan background. 
Unsur irama atau rhytme ditujukan melalui komposisi pengambilan objeknya. 
Kombinasi berbagai macam bentuk, warna, dan gelap terang pada lukisan 
menghasilkan suatu kesatuan yang bervariasi sehingga lukisan tampak dinamis 
dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang. Seperti terlihat pada variasi  
objek yang dilukiskan, banyak bentuk yang dilukiskan dari kacamata kuda, 
rangkaian tali sarungan, kuda, kereta Andong, kusir, tiang lampu, dan awan, smua 
itu dilukiskan sesuai dengan komposisi mendekati kondisi dan situasinya. 
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu lemon 
yellow, crimson red, scarlet, raw umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, 
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ivory black, dan titanium white. Kacamata kuda sebagai objek utana dilukiskan 
menggunakan campuran warna raw umber, burnt umber, ivory black, dan 
titanium white. Kemudian objek pendukung dan subjek pendukung menggunakan 
pencampuran warna lemon yellow, crimson red, scarlet, raw umber, burnt umber, 
burnt sienna, phthalo blue, ivory black, dan titanium white. Warna pada 
background dibuat memiliki kecenderungan warna abu-abu awan mendung, hal 
ini bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background agar menjadi 
sebuah kesatuan utuh atau unity. 
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
sapuan kuas secara impasto pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang 
untuk menciptakan detail, karakter bahan kacamata kuda yaitu kalep, 
memunculkan warna yang sesuai pada kacamata kuda, yaitu abu-abu. Penggunaan 
ukuran kuas dalam penciptaan lukisan disesuaikan dengan objek yang 
digambarkan. Seperti pada tiap detail objek yaitu dengan menggunakan kuas 
ukuran kecil. Kemudian untuk bidang luas seperti pada background, 
menggunakan kuas ukuran lebar. 
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek kacamata kuda, tali 
sarungan, kuda, kusir, kereta dan tiang lampu, tiang listrik, serta pemandangan 
awan sebagai background yang bervariasi sehingga menimbulkan kesan kesatuan. 
Warna coklat, merah, dan biru pada keseluruhan lukisan menimbulkan kesan 
harmonis dalam lukisan. 
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c. Deskripsi Karya " Pakaian Kuda " 
 
Gambar.21 
Karya berjudul: “Pakaian Kuda” 
Cat Minyak pada Kanvas 
70cmx 90cm, 2017 
Lukisan dengan judul “Pakaian Kuda” ini menggambarkan objek utama 
yaitu pakaian kuda, dengan objek pendukung yaitu kuda, dan ban Andong. Subjek 
likisan ini adalah seorang kusir yang memakai blangkon sedang berada di depan 
kuda, dilukiskan dengan background tiang lstrik, bangunan, dan pemandangan 
awan. Pakaian kuda terlihat mulai dari sarungan, kalungan, gendong, sais, ham, 
dan streng. Pengambilan objek secara close-up sehingga terlihat kuda terpotong 
setengah, hanya terlihat bagian yang terpasang pakaian kuda. Material bahan 
pakaian kuda antara lain bum terbuat dari besi, streng terbuat dari tali tampar, dan 
tali sarungan, kalungan, gendong, sais, dan buk terbuat dari bahan kalep atau kulit 
hewan.  
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Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada pakaian 
kuda yang digambarkan berada di bidang sebelah kiri dengan menciptakan detail, 
tekstur dan warna coklat yang kontras, sehingga menghasilkan aksentuasi atau 
pembeda bagian melalui tekstur dan kontras warna tersebut yang menjadikan 
objek utama sebagai pusat perhatian. Objek utama pakaian kuda digambarkan 
pada bidang tengah sampai bidang kiri lukisan, hal ini untuk menciptakan 
keseimbangan atau balance karena background yang padat dilukiskan di bidang 
sebelah kanan, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu keseimbangan dan 
keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau 
keselarasan. Perhitungan proposi objek pakaian kuda disesuaikan dengan besarnya 
close-up , yaitu dengan memperhatikan ukuran tubuh kuda. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek dan pengolahan background dengan efek blur sehingga menghasilkan kesan 
jauh dan ruang pada lukisan. Unsur irama atau rhytme ditujukan pada alur 
rangkaian tali pakaian kuda, dan melalui pengambilan komposisinya. Kombinasi 
berbagai macam bentuk, warna, dan gelap terang pada lukisan menghasilkan suatu 
kesatuan yang bervariasi sehingga lukisan tampak dinamis dan tidak 
membosankan ketika lukisan dipandang. Seperti yang terlihat banyak objek 
pendukung, subjek, dan background yang dilukiskan untuk menunjang keindahan 
objek utama seperti kusir, potongan roda Andong, bangunan, dan awan.  
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu yellow 
ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, ivory black, dan titanium white. 
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Objek utama menggunakan warna gelap yang merupakan karakter dari besi dan 
kalep yaitu pencampuran warna raw umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo 
blue, ivory black, dan titanium white. Sedangkan pada objek pendukung 
menggunakan campuran warna yellow ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome 
orange yellow, crimson red, scarlet, raw umber, burnt umber, burnt sienna, 
phthalo blue, viridian, ivory black, dan titanium white. Warna pada background 
pun dibuat memiliki kecenderungan warna coklat yaitu pada objek bangunan, hal 
ini bertujuan untuk menyatukan objek utama dengan background agar menjadi 
sebuah kesatuan utuh atau unity. 
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
sapuan kuas secara impasto pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang, 
untuk menciptakan detail, karakter material bahan objek utama yaitu karakter 
besi, tampar, dan kalep atau kulit hewan asli, dan memunculkan warna yang 
matang. Penggunaan ukuran kuas dalam penciptaan lukisan disesuaikan dengan 
objek yang digambarkan. Seperti pada tiap detail objek yaitu dengan 
menggunakan kuas ukuran kecil. Kemudian untuk bidang luas seperti pada 
background, menggunakan kuas ukuran lebar. 
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek pakaian kuda, kuda, 
ban Andong, kusir dan bangunan serta pemandangan awan sebagai background 
yang bervariasi sehingga menimbulkan kesan kesatuan. Warna coklat, kuning, dan 
biru pada keseluruhan lukisan menimbulkan kesan harmonis dalam lukisan. 
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d. Deskripsi Karya " Tapal Kuda " 
 
Gambar.22 
Karya berjudul: “Tapal Kuda” 
Cat Minyak pada Kanvas 
70cmx 90cm, 2017 
Lukisan dengan judul “Tapal Kuda” ini menggambarkan objek utama 
yaitu tapal kuda terpasang di kaki kuda yang terlihat diangkat satu kaki kirinya. 
Tapal kuda dilukiskan secara utuh dan pengambilan objeknya secara close-up 
sehingga kaki kuda sebagai objek pendukung hanya terlihat potongan kakinya. 
Bulu kaki yang lebat mencirikan kuda ini berjenis atau keturunan kuda shire yang 
berasal dari inngris. Tapal kuda terbuat dari bahan logam besi, berbentuk "U" 
dengan lubang-lubang sebagai tempat paku yang berfungsi untuk menempelkan 
pada telapak bagian kuku.  
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Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada tapal kuda 
yang digambarkan berada di tengah bidang lukisan dan menggunakan warna cerah 
yaitu karakter dari warna logam besi, sehingga menghasilkan aksentuasi atau 
pembeda bagian melalui kontras warna yang menjadikan objek tersebut sebagai 
pusat perhatian. Tapal kuda digambarkan pada bidang tengah lukisan, hal ini 
menciptakan keseimbangan atau balance, semua itu bertujuan untuk mendapatkan 
suatu keseimbangan komposisi dan keserasian yang menarik pada lukisan 
sehingga terwujud kesan harmoni atau keselarasan. Perhitungan proposi objek 
tapal kuda disesuaikan dengan besarnya close-up, yaitu dengan memperhatikan 
ukuran kaki dan telapak kuda. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek dan penggambaran background yaitu pipa besi dan kain dengan efek blur 
sehingga menghasilkan kesan lebih jauh pada lukisan. Unsur irama ditujukan pada 
bentuk bulu-bulu kuda, serta pada kesan gerak yang ditampilkan bulu-bulu kaki 
kuda melalui pengaturan komposisinya. Kombinasi berbagai macam bentuk, 
warna, dan gelap terang pada lukisan menghasilkan suatu kesatuan yang 
bervariasi sehingga lukisan tampak dinamis dan tidak membosankan ketika 
lukisan dipandang. Seperti terlihat pada variasi komposisi bulu kaki kuda yang 
lebat, yaitu perbedaan ukuran, dan keragaman warnanya.  
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu yellow 
ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, ivory black, dan titanium white. 
Objek utama menggunakan pencampuran warna yang kontras antara warna cerah 
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dan gelap yaitu raw umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, ivory black, 
dan titanium white yang merupakan karakter dari tapal kuda yang terbuat dari 
bahan logam besi. Sedangkan objek pendukung menggunakan pencampuran 
warna yellow ochre, lemon yellow, raw sienna, raw umber, burnt umber, burnt 
sienna, dan titanium white.  Kemudian warna pada background pun dibuat 
memiliki kecenderungan warna cerah, hal ini bertujuan untuk menyatukan objek 
utama dengan background agar menjadi sebuah kesatuan utuh atau unity. 
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
sapuan kuas secara impasto seperti yang dikerjakan pada pada objek utama yaitu 
dilakukan secara berulang-ulang untuk menciptakan detail, karakter logam besi, 
dan memunculkan warna yang sesuai. Penggunaan ukuran kuas dalam penciptaan 
lukisan disesuaikan dengan objek yang digambarkan. Seperti pada tiap detail 
objek yaitu dengan menggunakan kuas ukuran kecil. Kemudian untuk bidang luas 
seperti pada background, menggunakan kuas ukuran sedang atau besar. 
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek tapal kuda, kaki 
kuda dan pipa besi serta kain sebagai background yang bervariasi sehingga 
menimbulkan kesan kesatuan. Warna coklat, kuning, dan biru pada keseluruhan 
lukisan menimbulkan kesan harmonis dalam lukisan. 
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e. Deskripsi Karya " Wadah Letong " 
 
Gambar.23 
Karya berjudul: “Wadah Letong” 
Cat Minyak pada Kanvas 
70cmx 90cm, 2017 
Lukisan dengan judul “Wadah Letong” ini menggambarkan objek utama 
yaitu Wadah Letong atau tempat kotoran kuda, dengan objek pendukung roda 
Andong, kereta, cemeti, dan kuda. Sedangkan papan rambu polisi, tenda, dan 
bangunan difungsikan sebagai background. Wadah letong terbuat dari kantong 
keresek yang dikaitkan pada kuda dan kereta, fungsinya untuk memasukkan 
kotoran kuda ke tempat penampungan kotoran yang tempatnya berada di bawah 
kereta bagian depan  
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada tempat 
kotoran kuda yang digambarkan berada di tengah bidang lukisan dan dilukiskan 
dengan detail, menggunakan warna putih dengan bercak kotor sesuai karakter 
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karung kresek, sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui 
tekstur dan kontras warna yang menjadikan objek tersebut sebagai pusat 
perhatian. Tempat kotoran kuda dilukiskan pada bidang tengah lukisan, hal ini 
menciptakan keseimbangan atau balance yang asimetris, semua itu bertujuan 
untuk mendapatkan suatu keseimbangan komposisi dan keserasian yang menarik 
pada lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau keselarasan. Perhitungan 
proporsi objek Wadah Letong disesuaikan memperhatikan ukuran kereta Andong 
dan kuda. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek dan pengolahan background dengan efek blur sehingga menghasilkan kesan 
ruang pada lukisan. Unsur irama atau rhytme ditujukan pada pengolahan 
komposisi objek-objek pendukung dan background pada lukisan, kombinasi 
berbagai macam bentuk, warna, dan gelap terang pada objek menghasilkan suatu 
kesatuan yang bervariasi sehingga lukisan tampak dinamis dan tidak 
membosankan ketika lukisan dipandang. Seperti terlihat pada variasi komposisi 
bentuk objek yaitu roda Andong, kuda, cemeti, sais dan objek pada background. 
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu yellow 
ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, viridian, ivory black, dan 
titanium white. Objek utama menggunakan warna putih yang merupakan karakter 
warna karung kresek dengan bercak-bercak kotoran yaitu menggunakan 
perpaduan warna raw umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, viridian, 
ivory black, dan titanium white. Kemudian objek pendukung seperti kuda, kereta, 
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cemeti, dan papan rambu-rambu polisi menggunakan warna yellow ochre, lemon 
yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw umber, burnt 
umber, burnt sienna, phthalo blue, viridian, ivory black, dan titanium white.  
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
sapuan kuas secara impasto, seperti pada pengerjaan objek utama yaitu untuk 
menciptakan detail, karakter tekstur karung kresek, dan memunculkan karakter 
warna karung kresek yang sesuai. Penggunaan ukuran kuas dalam penciptaan 
lukisan disesuaikan dengan objek yang digambarkan. Seperti pada tiap detail 
objek yaitu dengan menggunakan kuas ukuran kecil. Kemudian untuk bidang luas 
seperti pada background, menggunakan kuas ukuran lebar. 
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek tempat kotoran 
kuda, roda Andong, Kereta Andong, cemeti, kuda dan tenda serta bangunan 
sebagai background yang bervariasi sehingga menimbulkan kesan kesatuan. 
Warna coklat, merah, dan hijau pada keseluruhan lukisan menimbulkan kesan 
harmonis dalam lukisan. 
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f. Deskripsi Karya "  Jog "  
 
Gambar.24 
Karya berjudul: “Jog” 
Cat Minyak pada Kanvas 
65cmx 85cm, 2017 
Lukisan dengan judul “jog” ini menggambarkan objek utama yaitu jog 
kereta Andong, dengan objek pendukung bagian kereta yaitu roda Andong, badan 
kereta Andong, dan lampu Andong, dilukiskan dengan background becak, 
bangunan, dan pakaian yang tergantung di depan kios. Objek jog Andong 
berjumlah tiga buah dengan posisi horizontal pada bidang lukis, yang masing 
masing terbuat dari material bahan busa yang dilapisi atau dibungkus kalep 
berwarna hijau.  
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada jog kereta 
Andong yang digambarkan berada di tengah bidang, dilukiskan dengan 
menciptakan detail tekstur kalep, dan menggunakan warna hijau cerah, sehingga 
menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui tekstur dan kontras warna 
yang menjadikan objek tersebut sebagai pusat perhatian. Jog kereta Andong 
71 
 
 
 
digambarkan pada bidang tengah lukisan, guna menciptakan keseimbangan 
komposisi, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu keseimbangan dan 
keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau 
keselarasan. Perhitungan proposi objek jog kereta Andong disesuaikan dengan 
besarnya badan kereta Andong dan bagian- bagiannya. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek, pengolahan pencahayaan dan pengolahan background dengan efek blur 
sehingga menghasilkan kesan jauh pada lukisan. Unsur irama atau rhytme 
ditujukan pada bentuk bagian-bagian kereta Andong melalui komposisinya, 
kombinasi berbagai macam bentuk, warna, dan gelap terang pada lukisan 
menghasilkan suatu kesatuan atau unity yang bervariasi sehingga lukisan tampak 
dinamis dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang. Seperti yang terlihat 
pada variasi komposisi objek pendukung dan background.  
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu yellow 
ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, ivory black, dan titanium white. 
Objek utama dilukiskan dengan warna dominan hijau sesuai dengan warna objek 
kalep yaitu menggunakan campuran warna raw umber, burnt umber, burnt sienna, 
viridian, dan titanium white.  
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
sapuan kuas secara impasto seperti pada penggarapan objek utama, yang 
dilakukan secara berulang-ulang untuk menciptakan detail tekstur, karakter 
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material bahan kalep pada jog, dan memunculkan warna kalep jog yang sesuai. 
Penggunaan ukuran kuas dalam penciptaan lukisan disesuaikan dengan objek 
yang digambarkan. Seperti pada tiap detail objek yaitu dengan menggunakan kuas 
ukuran kecil. Kemudian untuk bidang luas seperti pada background, 
menggunakan kuas ukuran lebar. 
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek jok Andong, roda, 
badan Andong, lampu Andong dan becak, bangunan, serta pakaian sebagai 
background yang bervariasi sehingga menimbulkan kesan kesatuan. Warna 
coklat, dan hijau pada keseluruhan lukisan menimbulkan kesan harmonis dalam 
lukisan. 
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g. Deskripsi Karya " Lampu Andong "  
 
Gambar.25 
Karya berjudul: “Lampu Andong” 
Cat Minyak pada Kanvas 
70cmx 90cm, 2017 
Lukisan dengan judul “Lampu Andong” ini menggambarkan objek utama 
yaitu lampu Andong, dengan objek pendukung jok kereta Andong dan tiang 
penyangga payon, dilukiskan dengan background suasana kios pasar dan juga 
subjek manusia yang berada di pasar. Lampu Andong dilukiskan secara utuh dan 
vertikal terhadap bidang lukis, mulai dari penyangga, tabung, dan payungannya, 
secara keseluruhan lampu andong terbuat dari bahan logam besi yang dilapisi 
dengan krom.  
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada lampu 
Andong yang digambarkan di tengah bidang lukisan berukuran besar sehingga 
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terlihar jelas tekstur dan karakter warna yang direfleksikan lampu andong yang 
dilapisi krom. Sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui 
detail, karakter permukaan objek, dan kontras warna yang menjadikan objek 
tersebut sebagai pusat perhatian. Lampu Andong digambarkan pada bidang tengah 
lukisan, hal ini menciptakan sebuah keseimbangan komposisi, semua itu bertujuan 
untuk mendapatkan suatu keseimbangan dan keserasian yang menarik pada 
lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau keselarasan. Perhitungan proposi 
objek utama lampu Andong disesuaikan dengan objek pendukung yaitu jog kereta 
Andong 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek dan pengolahan background dengan efek blur sehingga menghasilkan kesan 
jauh pada background. Unsur irama ditunjukan pada bentuk objek-objek yang 
dilukiskan sebagai objek pendukung ataupun objek background melalui 
pengaturan komposisinya. Kombinasi berbagai macam bentuk, warna, dan gelap 
terang pada lukisan menghasilkan suatu kesatuan yang bervariasi sehingga lukisan 
tampak dinamis dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang.  
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu yellow 
ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, ivory black, dan titanium white. 
Objek utama dilukiskan dengan perpaduan warna gelap dan terang yang 
menimbulkan kontras sebagai karakter dari balan logam besi berlapis krom, juga 
menggunakan warna refleksi dari benda objek di sekitarnya, warna yang 
digunakan adalah yellow ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, 
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raw umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, ivory black, dan titanium 
white.  
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
sapuan kuas secara impasto seperti penggarapan pada objek utama yang dilakukan 
secara berulang-ulang yaitu untuk menciptakan detail, karakter tekstur permukaan 
besi yang dilapisi krom, dan memunculkan warna lampu Andong yang berlapis 
krom beserta refleksi warna atau bayangannya. Penggunaan ukuran kuas dalam 
penciptaan lukisan disesuaikan dengan objek yang digambarkan. Seperti pada tiap 
detail objek yaitu dengan menggunakan kuas ukuran kecil. Kemudian untuk 
bidang luas seperti pada background, menggunakan kuas ukuran lebar. 
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek lampu Andong, 
tiang payon, jog dan tenda kios serta subjek manusia sebagai background yang 
bervariasi sehingga menimbulkan kesan kesatuan. Warna putih, kuning, dan biru 
pada keseluruhan lukisan menimbulkan kesan harmonis dalam lukisan. 
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h. Deskripsi Karya " Bel Andong "  
 
Gambar.26 
Karya berjudul: “Bel Andong” 
Cat Minyak pada Kanvas 
65cmx 85cm, 2017 
Lukisan dengan judul “Bel Andong” ini menggambarkan objek utama 
yaitu bel Andong dengan merek velvetone buatan Amerika, dengan objek 
pendukung kotak kayu sebagai tempat atau wadah bel tersebut, dilukiskan dengan 
subjek seseorang sedang duduk sebagai background. Pengambilan gambar objek 
utama bel Andong secara close-up sehingga objek terpotong, bagian belnya 
digambarkan separuh tertutup papan kayu sebagai kotak bel tersebut, hanya 
menampilkan tulisan merek bel dan tombol bel tang digambarkan utuh. Bagian 
bel terbuat dari bahan kuningan, yang pasang pada sebuah papan berbentuk kotak 
sebagai wadahnya, kemudian bagian tombolnya terbuat dari besi  
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada merek bel 
Andong yang digambarkan melalui detail tulisan dan menggunakan efek warna 
logam kuningan yang sudah kusam sehingga menghasilkan aksentuasi atau 
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pembeda bagian melalui ukuran dan kontras warna yang menjadikan objek 
tersebut sebagai pusat perhatian. Bagian bel, papan kayu, dan merek bel 
digambarkan pada bidang tengah lukisan, hal ini untuk menciptakan 
keseimbangan komposisi, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu 
keseimbangan dan keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan 
harmoni atau keselarasan. Perhitungan proposi objek bel Andong disesuaikan 
dengan besarnya close-up, yaitu dengan memperhatikan semua bagian-bagiannya, 
mulai dari bel, kotak bel, merek bel, sampai tombol belnya. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek dan pengolahan background dengan efek blur sehingga menghasilkan kesan 
jauh pada background. Unsur irama atau rhytme ditujukan pada pengambilan 
komposisi objek. Kombinasi berbagai macam bentuk, warna, dan gelap terang 
pada lukisan menghasilkan suatu kesatuan yang bervariasi sehingga lukisan 
tampak dinamis dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang.  
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu yellow 
ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, viridian phthalo blue, ivory black, dan titanium 
white. Objek utama menggunakan warna yang merupakan karakter dari logam 
kuningan dan papan kayu, warna yang digunakan adalah yellow ochre, lemon 
yellow, raw sienna, chrome orange yellow, scarlet, raw umber, burnt umber, 
burnt sienna, viridian phthalo blue, ivory black, dan titanium white.  
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
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sapuan kuas secara impasto seperti pada objek utama yang dilakukan secara 
berulang-ulang untuk menciptakan detail, karakter, tekstur logam kuningan yang 
sudah mulai kusam, dan memunculkan warna yang matang. Penggunaan ukuran 
dan bentuk kuas dalam penciptaan lukisan disesuaikan dengan objek yang 
digambarkan.  
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek bel Andong dan 
subjek manusia, tenda warung, serta becak sebagai background yang bervariasi 
sehingga menimbulkan kesan kesatuan. Warna coklat, kuning, dan biru pada 
keseluruhan lukisan menimbulkan kesan harmonis dalam lukisan. 
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i. Deskripsi Karya " Kusir "  
 
Gambar.27 
Karya berjudul: “Kusir” 
Cat Minyak pada Kanvas 
70cmx 90cm, 2017 
Lukisan dengan judul “Kusir” ini menggambarkan objek utama yaitu 
seorang kusir mengenakan blangkon yang sedang berbincang dengan temannya, 
dengan objek pendukung roda Andong, jog Andong, dan atap Andong, dilukiskan 
dengan background tiang listrik, baleho, dan pemandangan awan. Subjek utama 
seorang kusir yang sedang berdiri dilukiskan mengenakan blangkon dan pakaian 
berwarna orange sebagai seragam dari kelompok paguyupan andong yang 
diikutinya  
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada seorang 
kusir yang sedang berdiri menggunakan blangkon, digambarkan pada sebelah kiri 
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bidang lukisan, dilukiskan dengan menampilkan detail karakter wajah seorang 
laki-laki yang sudah tua, sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian 
melalui kontras warna kulit dan pencahayaan yang menjadikan objek tersebut 
sebagai pusat perhatian. Subjek utama kusir digambarkan pada bidang sebelah kiri 
bertujaan menciptakan keseimbangan komposisi terhadap subjek pendukung dan 
objek pendukung yang dilukiskan di bidang lukis sebelah kanan. Semua itu 
bertujuan untuk mendapatkan suatu keseimbangan dan keserasian yang menarik 
pada lukisan sehingga terwujud kesan harmoni atau keselarasan.  
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek, pencahayaan, dan pengolahan background dengan efek blur sehingga 
menghasilkan kesan jauh pada background. Unsur irama atau rhytme ditujukan 
pada penggambaran objek-objek yaitu melalui pengaturan komposisinya secara 
vertikal. Kombinasi berbagai macam bentuk, warna, dan gelap terang pada lukisan 
menghasilkan suatu kesatuan yang bervariasi sehingga lukisan tampak dinamis 
dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang.  
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu yellow 
ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, ivory black, dan titanium white. 
Subjek utama yaitu seorang kusir memakai blangkon berwarna hitam dan pakaian 
berwarna orange penggambarannya menggunakan campuran warna yellow ochre, 
lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, ivory black, dan titanium white. Warna kulit karakter orang yang sudah 
tua, penggambarannya menggunakan warna yellow ochre, lemon yellow, raw 
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sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw umber, burnt umber, 
burnt sienna, ivory black, dan titanium white. 
Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
sapuan kuas secara impasto seperti pada objek utama yang dilakukan secara 
berulang-ulang untuk menciptakan efek tekstur karakter kulit orang tua, draperi 
kain, dan memunculkan warna kulit serta pakaian yang di pakai subjek utama 
yang sesuai. Penggunaan ukuran kuas dalam penciptaan lukisan disesuaikan 
dengan objek yang digambarkan. Seperti pada tiap detail objek yaitu dengan 
menggunakan kuas ukuran kecil. Kemudian untuk bidang luas seperti pada 
background, menggunakan kuas ukuran lebar. 
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek kusir, roda Andong, 
jog Andong, payon dan tiang listrik, baliho, serta pemandangan awan sebagai 
background yang bervariasi sehingga menimbulkan kesan kesatuan. Warna hijau, 
merah, dan biru pada keseluruhan lukisan menimbulkan kesan harmonis dalam 
lukisan. 
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j. Deskripsi Karya " Ban Andong "  
 
Gambar.28 
Karya berjudul: “Ban Andong” 
Cat Minyak pada Kanvas 
70cmx 90cm, 2017 
Lukisan dengan judul “Ban Andong” ini menggambarkan objek utama 
yaitu ban Andong lengkap dengan velg, ruji, dan mangkokan, dengan objek 
pendukung jalan trotoar yang berlubang, aspal, dan kereta Andong, dilukiskan 
dengan background sedikit pemandangan awan. Material bahan ban Andong, pada 
bagian velg dan ruji terbuat dari bahan kayu yang dicat berwarna kuning, bagian 
pelapis velg luar adalah potongan ban bekas mobil, bagian mangkokan terbuat dari 
besi yang di cat hitam, dan bagian as terbuat dari besi  
Pusat perhatian atau point of interest pada lukisan terletak pada 
keseluruhan ban, digambarkan dengan ukuran yang hampir memenuhi bidang 
lukis, berada di tengah bidang lukisan, dan menggunakan warna kuning cerah 
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sehingga menghasilkan aksentuasi atau pembeda bagian melalui ukuran dan 
kontras warna yang menjadikan objek tersebut sebagai pusat perhatian. Ban 
Andong digambarkan pada bidang tengah lukisan, hal ini menciptakan 
keseimbangan atau balance, semua itu bertujuan untuk mendapatkan suatu 
keseimbangan dan keserasian yang menarik pada lukisan sehingga terwujud kesan 
harmoni atau keselarasan. Perhitungan proposi objek mahkota kuda disesuaikan 
dengan besarnya close-up, yaitu dengan memperhatikan ukuran bagian-bagiannya 
yaitu velg, ruji, mangkokan, ataupun objek pendukungnya. 
Unsur ruang dalam lukisan terlihat dengan penggunaan gelap terang pada 
objek dan pengolahan background dengan efek blur sehingga menghasilkan kesan 
jauh pada background. Unsur irama atau rhytme ditujukan pada bentuk bagian-
bagian objek utama ataupun objek pendukung melalui pengaturan komposisinya. 
Kombinasi berbagai macam bentuk, warna, dan gelap terang pada lukisan 
menghasilkan suatu kesatuan yang bervariasi sehingga lukisan tampak dinamis 
dan tidak membosankan ketika lukisan dipandang. Seperti terlihat pada variasi 
bentuk objek dan tekstur aspal mlalui perbedaan ukuran, dan keragaman 
warnanya.  
Secara keseluruhan lukisan ini menggunakan beberapa warna yaitu yellow 
ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, scarlet, raw 
umber, burnt umber, burnt sienna, phthalo blue, ivory black, dan titanium white. 
Objek utama dominan berwarna kuning adapun pencampuran warnanya adalah 
yellow ochre, lemon yellow, raw sienna, chrome orange yellow, crimson red, 
scarlet, raw umber, burnt umber, burnt sienna, ivory black, dan titanium white. 
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Proses pembuatan lukisan ini menggunakan teknik basah dengan 
pewarnaan secara opaque pada ojek maupun background dan menggunakan 
sapuan kuas secara impasto pada objek yang dilakukan secara berulang-ulang 
untuk menciptakan gradasi, memunculkan warna yang sesuai, dan mencapai detail 
objek lukisan. Penggunaan bentuk dan ukuran kuas dalam penciptaan lukisan 
disesuaikan dengan objek yang digambarkan.  
Secara keseluruhan lukisan memiliki komposisi objek roda Andong 
termasuk bagiannya yaitu velg, ruji, mangkokan, dan kereta Andong sebagai objek 
pendukung yang bervariasi sehingga menimbulkan kesan kesatuan. Warna 
kuning, dan hitam pada keseluruhan lukisan menimbulkan  kesan harmonis. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
C. KESIMPULAN 
Konsep penciptaan lukisan, bagian-bagian fisik transportasi tradisional 
Andong, visualisasi dilukiskan dengan pendekatan hiperealis, dan pengambilan 
objek menggunakan bantuan kamera secara close-up sehingga lukisan yang 
dihasilkan menampilkan satu objek utama, objek pendukung, dan background. 
Untuk membedakan objek utama, penulis berusaha lebih memunculkan karakter, 
tekstur, dan kematangan warna, sehingga objek utama menjadi point of interest 
melalui detail, tekstur, karakter, dan warna. Objek-objek pada lukisan divisualkan 
menggunakan media cat minyak di atas kanvas dengan teknik pewarnaan 
menggunakan teknik basah secara opaque, dan kombinasi teknik penggunaan 
kuas secara impasto yang dikerjakan secara mendetail. 
Tema penciptaan lukisan, transportasi tradisional Andong yaitu bagian-
bagian dari objek Andong yang unik. Keunikan dinilai dari keartistikan bentuk 
dan ornamen bagian-bagian Andong, seperti dalam satu Andong terdiri dari tiga 
bagian yaitu, kereta Andong, kuda, dan kusir. Dari masing-masing bagian andong 
tersebut terdiri dari bagian-bagian yang unik yaitu, bagian kereta terdiri dari atap, 
spion, jog, lampu, bel, cemeti, roda, dan tempat kotoran kuda. Kemudian bagian 
kuda memiliki pakaian atau atribut yaitu, sarungan ( termasuk didalamnya 
mahkota dan kaca mata kuda ), kalungan ( termasuk didalamnya ham ), gendong, 
apus, sampir, lis ( sais ), buk, dan tapal kuda. Berdasarkan hal tersebut, 
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penciptaan lukisan ini mengambil tema berdasarkan bagian-bagian objek Andong 
yang unik (termasuk kusir dan kuda). 
Proses visualisasi karya dimulai dari persiapan bidang lukis, yaitu 
pembuatan garis tepi sebagai pengganti lis atau figura. Maksud pembuatan lis 
putih (kanvas yang tidak di cat) adalah untuk memposisikan bidang lukis ditengah 
kanvas dan juga bahwa kanvas sendiri merupakan bagian dari karya. Selain 
bertujuan sebagai pengganti figura juga merupakan konsep bahwa karya seolah 
berada di sebuah bidang. Kemudian langkah kedua proses sket bentuk bidang 
objek langsung pada kanvas dengan menggunakan kuas besar dan cat minyak 
warna gelap dari objek yang akan dilukis agar terlihat lebih jelas, juga bermaksud 
sebagai warna dasar. Proes sket penulis melihat kembali foto Andong hasil 
observasi untuk menentukan bentuk dan proporsi yang sesuai. Proses selanjutnya 
adalah pematangan warna dan detail objek ataupun background dengan teknik 
opaque, diteruskan teknik kuas impasto hingga mencapai detail, karakter objek 
dan warna yang matang sesuai dengan objeknya. 
Bentuk lukisan yang diciptakan menampilkan satu objek utama, objek 
pendukung, dan background. Untuk membedakan objek utama, penulis berusaha 
lebih memunculkan karakter, tekstur, dan kematangan warna. Karakter yang 
dilukiskan berdasarkan dari material atau bahan apa objek tersebut, dan tekstur 
yang dimaksut adalah tekstur semu atau ilusi yang menggambarkan keadaan fisik 
objek, sedangkan kematangan warna merupakan penggunaan warna sesuai dengan 
warna objek atau refleksi dari benda di sekitarnya yang dicapai dengan 
mencampurkan beberapa warna dan juga mengatur intensitasnya. Proses 
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penciptaan karya seni lukis tersebut menghasilkan sepuluh buah bentuk lukisan 
dengan judul sebagai berikut; "Mahkota Kuda" (70cm x 90cm), "Kaca Mata 
Kuda" (70cm x 90cm), "Pakaian Kuda" (70cm x 90cm), "Tapal Kuda" (70cm x 
90cm), "Wadah Letong" (70cm x 90cm), "Jog" (65cm x 85cm), "Lampu Andong" 
(70cm x 90cm), "Bel Andong" (65cm x 85cm), "Kusir" (70cm x 90cm), dan "Ban 
Andong" (70cm x 90cm). 
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